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sayang-Mu telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu 
serta memperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan 
yang engkau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat 
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Zakat menurut syariat adalah sejumlah harta yang diwajibkan 
Allah SWT diambil dari harta orang tertentu, untuk diserahkan kepada 
yang berhak menerimanya, dengan syarat tertentu. Zakat terbagi menjadi 
dua macam yaitu zakat mal dan Zakat Fitrah. Pada penelitian ini peneliti 
lebih fokus kepada Zakat Fitrah. Zakat Fitrah adalah zakat yang 
diwajibkan atas diri setiap muslim yang memiliki syarat-syarat yang 
ditetapkan dan ditunaikan pada bulan Ramadhan sampai menjelang 
waktu shalat Idul Fitri yang bertujuan mensucikan diri dari perbuatan 
yang sia-sia, dan memberi makan orang-orang miskin untuk mencukupi 
kebutuhan mereka pada hari raya Idul Fitri. 
 Tujuan dari penelitian dengan judul Analisis Pendistribusian 
Zakat Fitrah Menurut Imam Syafi’i studi kasus di Masjid At-Taqwa desa 
Bulakelor kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes untuk mengetahui 
bagaimana sistem pendistribusian yang ada di Masjid At-Taqwa apakah 
sudah sesuai dengan pandangan Imam Syafi’i atau tidak. Jenis penelitian 
ini  merupakan penelitian lapangan (field research) dengan Metode 
penelitian menggunakan pendekatan normatif-empiris yakni peneliti 
melakukan penelitian berdasarkan perundang-undangan yang berlaku 
dengan praktik yang banyak dilakukan di masyarakat, dimana praktik 
tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 
hasil wawancara dan observasi serta data sekunder yang diperoleh dari 
literatur terkait. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif. Yaitu cara untuk memecahkan masalah penelitian dengan 
memaparkan keadan objek yang diselidiki berdasarkan fakta-fakta yang 
akurat pada saat sekarang.  
Hasil penelitian ini adalah bahwa Praktik pendistribusian zakat 
fitrah di Masjid At-Taqwa dengan cara sebagai berikut: setelah batas 
waktu pembayaran zakat oleh masyarakat, amil zakat menghitung jumlah 
Zakat Fitrah yang sudah terkumpul, kemudian dibagi berdasarkan jumlah 
asnaf yang ada di sekitar masjid At-Taqwa yakni asnaf fakir, miskin, amil 
dan fisabilillah. Kemudian dibagi berdasarkan jumlah orang yang ada 
pada asnaf tersebut hingga tidak tersisa. Ditinjau dari pendapat Imam 
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Syafi’i, pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan di Masjid At-Taqwa 
Bulakelor dengan sistem penyamaratan pembagian zakat kepada para 
asnaf zakat sudah sesuai karena istinbath hukum yang dilakukan panitia 
mengacu pada surat al-Maidah ayat 60 tentang asnaf zakat. Begitupun 
Imam Syafi’i menisbatkan bahwa kepemilikan semua zakat oleh 
kelompok-kelompok dalam surat Al-Maidah ayat 60 dinyatakan dengan 
pemakaian huruf lam yang dipakai untuk menyatakan kepemilikan, 
kemudian masing-masing kelompok memiliki hak yang sama karena 
dihubungkan dengan wawu (salah satu kata sandang yang berarti “dan”) 
yang menunjukan kesamaan tindakan. Namun belum sempurna karena 
Imam Syafi’i juga berpendapat bahwa pendistribusian Zakat Fitrah harus 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu, bukan 
berdasarkan jumlah mereka (mustahik). 
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A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang rahmatan lil alamin yang 
didalamnya memandang persoalan social sebagai hal yang memiliki 
tempat tersendiri, dimana dalam pengelolaan harta Islam 
memperhatikan lingkungan, dibuktikan dengan adanya zakat sebagai 
rukun Islam, yang secara substansi menggambarkan kepedulian bagi 
sesama. Zakat dalam Islam bukan saja sebagai sarana ibadah dan 
bukan bagian dari rukun Islam semata melainkan sebagai urat nadi 
yang menopang kehidupan individu maupun kelompok, karena 
memiliki dimensi soisal dan ekonomi. Zakat menurut bahasa adalah 
nama’ yang berarti kesuburan, taharah : kesucian, barakah : 




Zakat menurut syariat adalah sejumlah harta yang diwajibkan 
Allah SWT diambil dari harta orang tertentu, untuk diserahkan 
kepada yang berhak menerimanya, dengan syarat tertentu. Sedangkan 
esensi zakat adalah pengelolaan sejumlah harta yang diambil dari 
orang yang wajib membayar zakat “muzakki” untuk diberikan kepada 
mereka yang berhak menerima zakat “mustahik”. Pengelolaan  
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 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidiqie, Pedoman Zakat, Semarang 
:PT Pustaka Rizki Putra, cet. III,1999, hlm.3 
 
2 
meliputi kegiatan pengumpulan (penghimpunan), penyaluran, 
pendayaguanaan, pengawasan dan pertanggungjawaban harta zakat
2
. 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam, tidak hanya wajib 
bagi Nabi tetapi juga bagi seluruh umat tentang wajib zakat yang 
telah ditegaskan oleh ayat-ayat Al-Qur’an yang jelas dan tegas, selain 
dalam Al Qur’an terdapat perintah tentang wajib zakat dalam sunnah 
Nabi maupun kesepakatan ulama atau juga disebut sebagai ijma’. 
Didalam Al- Qur’an, zakat disebut secra langsung sesudah shalat 




Zakat sendiri adalah salah satu diantara rukun Islam yang 
lima, setingkat dengan shalat, puasa dan haji. Tidak kurang pada 
delapan puluh dua tempat dalam Al Qur’an menyebutkan perintah 
menunaikan zakat dirangkaikan dengan perintah menegakkan shalat. 
Seperti pada surat At-Taubah ayat 11 : 
                            
                    
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 Suparman Usman, Hukum Islam : Asas-asas dan Pengantar Studi 
Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia, Jakarta : Gaya Media Pratama, cet 
II, 2002, h. 158 
3
 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Terj. Salman Harun,et al, Bogor : 
Pustaka Utera Antar Nusa, Cet.IX, 2006, h. 86 
 
3 
Artinya : Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 
seagama. Dan kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum 
yang mengetahui.  
Hal senada juga dikemukakan oleh Ali Yafie bahwa untuk 
menggambarkan betapa pentingnya kedudukan zakat, Al Qur’an 
menyebutkan sampai tujuh puluh dua kali dimana kata “itta’u zakah” 
selalu bergandengan dengan kata “iqama al shalat”, seperti yang 
terdapat pada surat al-Baqarah ayat 43, surat al-Maidah ayat 55, surat 
al-Mu’minin ayat 4 dan lain sebagainya4. Artinya zakat sama 
pentingnya dengan shalat, sebagai mana keterangan dalam ayat 
tersebut. 
Zakat merupakan ibadah dan kewajiban bidang harta benda 
dalam rangka mencapai kesejahteraan ekonomi dan mewujudkan 
keadilan sosial. Zakat juga merupakan sarana atau tali yang kuat 
dalam mengikat hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan dan 
hubungan horizontal antara manusia dengan sesama manusia, 
khususnya antara yang kaya dengan yang miskin, dan memberikan 
keuntungan moril maupun materil, baik dari pihak penerima 
“mustahik” maupun dari pihak yang memberi “muzzaki”5.  
Hakikat zakat bukanlah pemberian yang diberikan oleh orang 
kaya kepada orang fakir, namun zakat adalah hak yang dititipkan 
Allah SWT kepada orang kaya agar ia berikan kepada orang yang 
                                                          
4
 Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial:Dari Soal Lingkungan Hidup, 
Asuransi Hingga Ukhuwah, Bandung: Mizan, 1994, h. 231 
5
 Dr. Abdurahman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi MAhdah dan Sosial), 
Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, Cet.II, 2001, h. 62 
 
4 
berhak menerimanya. Dengan tujuan zakat dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan fakir, menutup kefakiran orang-orang lemah, 
mencukupi orang-orang sengsara, mencegah mereka dari kelaparan, 
dan menghilangkan rasa ketakutan mereka
6
. 
Zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
oleh Allah SWT untuk diberikan kepada orang yang berhak 
menerimanya “mustahik” dengan syarat-syarat tertentu. Tujuannya 
untuk mewujudkan pemerataan keadilan dalam ekonomi. Sebagai 
salah satu aset lembaga ekonomi Islam, zakat merupakan sumber 
dana potensial strategis bagi upaya pembangunan kesejahteraan umat. 
Al Qur’an memberi rambu agar zakat yang dihimpun 
disalurkan kepada mustahik atau orang yang berhak menerima zakat. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat at-Taubah ayat 60 : 
                                
                        
                 7 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 2, Terj. Moh. Abidun et al., Jakarta: Pena 
Pundi Aksara, Cet.II, 2010, h. 163 
 
7
 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 4, Jakarta: PT. 
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012, h.137 
 
5 
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Secara umum zakat terbagi menjadi dua macam yaitu zakat 
mal atau harta dan zakat fitrah atau nafs. Zakat mal ialah zakat yang 
dikenakan atas harta yang dimiliki oleh seseorang atau lembaga 
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
8
. 
Adapun jenis harta yang wajib dizakati antara lain : emas, perak, 
hasil tanaman, buah-buahan, barang-barang perdagangan, binatang 
ternak, barang tambang dan barang temuan atau harta karun
9
. Dan 
syarat orang yang mengeluarkan zakat mal ialah Islam, merdeka, 
milik sempurna, cukup satu nisab (batas minimal), mencapai satu 
tahun “al-haul” untuk beberapa jenis zakat. Sedangkan zakat Fitrah 
yaitu zakat yang diwajibkan kepada individu yang beragama Islam 
yang berhubungan dengan berakhirnya bulan Ramadhan. Tujuan dari 
zakat Fitrah diantaranya adalah mensucikan jiwa dan mencukupi 
kebutuhan fakir dan miskin. Zakat fitrah berbeda dengan zakat maal 
dalam berbagai segi. Zakat fitrah lebih mengacu pada orang, 
sedangkan zakat mal lebih mengacu kepada harta. Zakat fitrah 
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merupakan zakat yang diwajibkan atas diri setiap muslim yang 
memiliki syarat-syarat yang ditetapkan dan ditunaikan pada bulan 
Ramadhan sampai menjelang waktu shalat sunah Idul Fitri yang 
bertujuan mensucikan diri dari ucapan kotor dan perbuatan yang 
tidak berguna, dan memberi makan orang-orang miskin untuk 
mencukupi kebutuhan mereka pada hari raya Idul Fitri. 
Zakat mal dan zakat fitrah tidak menghilangkan fungsinya 
sebagai sarana ibadah dan juga meiliki fungsi sosial ekonomi agar 
terwujudnya keadilan dalam ekonomi secara luas, kedua zakat 
tersebut dapat menopang kebutuhan masyarakat yang wajib 
menerima zakat “mustahik” dimana zakat yang dikeluarkan oleh 
muzzaki dapat dipergunakan dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhan sehingga tidak terjadi kesenjangan antara orang yang 
mampu dengan tidak mampu, dan disitu merupakan fungsi zakat 
sebagai elemen untuk menegakan keadilan dan keejahteraan 
ekonomi. 
Kedua zakat tersebut harus diperhatikan dari segi 
penghimpunan hingga pendistribusian, sehingga tidak tercerabut dari 
esensi adanya zakat sebagai rukun islam dan juga menopang 
kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu serta agar tidak terjadi 
kesenjangan sosial dimasyarakat. 
Di Desa Bulakelor Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 
Brebes sendiri khususnya di masjid At-Taqwa juga melakukan 
penghimpunan zakat seperti halnya dengan desa yang lain, dimana 
masjid At-Taqwa desa Bulakelor melakukan penghimpunan zakat 
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khusunya adalah zakat fitrah dilakukan oleh Amil Zakat yang di 
tunjuk berdasarkan surat dari Unit Pengumpul Zakat wilayah Desa 
untuk menghimpun, mencatat dan mendistribusikan zakat yang 
berlandaskan kepada Mazhab Syafi’iyah di masjid . 
Di masjid At-Taqwa desa Bulakelor dalam melakukan 
pendistribusian zakat fitrah melakukan penyamaratan bagian pada 
asnaf zakat sehingga  tidak memberlakukan perbedaan dalam hal 
pemberian pada bagian perseorangan yang ada dalam asnaf zakat 
fitrah, sebagaima yang diterangkan Imam Syafi’i dalam Kitab Al 
Uum, yakni :  
 ْنِم ْمُه ْ نِم ٍفْنِص ْنَع ُجُرْخَي َلَ ٌفَْلأ ٍفْنِص ِّلُكِلَف ٍفَلَآ َةَِيناََمث ُلاَمْلا َناَك
 ًَةثَلََث ْمُىَانْدَجَو َف َءاَرَقُفْلا اَن ْ يَصْحََأف ُوُّقِحَتْسَي ٌدَحَأ ْمِهيِفَو ٌءْيَش ِفَْلْلْا
 َف َنيِِمراَغْلاَو ًةَئاِم ْمُىَانْدَجَو َف َنيِكاَسَمْلاَو َءاَرَقُفْلا َانْز َّ يَم َُّمث ًةَرَشَع ْمُىَانْدَجَو
 ُرَخآَو ٍةَئاِمِثَل َِثب ِرْقَفْلا ْنِم ُرَخآَو ٍةَئاِمِب ِرْقَفْلا ْنِم ْمُه ْ نِم ٌدِحاَو ُجُرْخَي ْمُىَانْدَجَو َف
إ ِرْقَفْلا ْنِم ُوُِجرْخُي اَم ٍدِحاَو َّلُك اَن ْ َيطْعََأف ٍةَئاِمِّتِسِب ِرْقَفْلا ْنِم َانْز َّ يَمَو ىَنِغْلا ىَل
 ىَنِغْلا ىَلإ ِةَنَكْسَمْلا ْنِم َةَئاِمْلا ُجِرْخُي َفَْلْلْا َانْدَجَو َف اَذَكَى َنيِكاَسَمْلا
 َلََو ِدَدَعْلا ىَلَع َلَ ِءاَرَقُفْلا يِف تْفَصَو اَمَك ْمِهِتَنَكْسَم ِرْدَق ىَلَع اىوُمُىانَْيطعَأف
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 َرَقُفْلا ىَطْع ُي اَميِف َتْقَو ُعَق َي ْن َّمِم اُونوُكَي ْنَأ ىَلإ ْمُىُر ِّ يَصُي اَم ىَلإ ُنيِكاَسَمْلاَو ُءا
 ٍتْقَو َلََو ٍةَنَس ىَنِغ َلَ َءاَيِنْغَأ ُمْسا ْمِهْيَلَع10 
Artinya : Adalah harta delapan ribu dirham, maka bagi masing-
masing jenis adalah seribu dirham. Tidak akan 
dikeluarkan dari suatu jenis dari mereka akan sesuatu dari 
seribu itu dan pada mereka masih ada lagi seseorang yang 
berhak menerimannya. Maka kita hitung orang-orang 
fakir, lalu kita dapati mereka tiga orang. Orang-orang 
miskin, lalu kita dapati mereka seratus orang. Dan orang-
orang yang berhutang, lalu kita dapati mereka sepuluh 
orang. Kemudian kita beda-bedakan diantara orang-orang 
fakir. Lalu kita dapati mereka, bahwa seorang dari mereka 
akan keluar dari kefakiran dengan diberikan tiga ratus 
dirham. Yang lain akan keluar dari kefakiran dengan 
diberikan tiga ratus dirham. Dan yang lain akan keluar 
dari kefakiran dengan diberikan enam ratus dirham. Maka 
kita berikan kepada masing-masing yang akan 
mengeluarkan mereka dari fakir kepada kaya. Kita beda-
bedakan diantara orang-orang miskin begitu juga. Maka 
kita dapati seribu dirham. seratus dirham akan 
mengeluarkannya dari miskin kepada kaya. Maka kita 
berikan yang demikian kepada mereka menurut kadar 
kemiskinannya. Sebagaimana yang saya terangan tentang 
orang-orang fakir. Tidak atas dasar bilangan. Tiada waktu 
pada yang diberikan kepada orang-orang fakir dan orang-
orang miskin, sampai kepada yang menjadikan mereka, 
sehingga mereka itu menjadi orang yang dinamakan kaya. 
Tidak kaya setahun dan tidak untuk suatu waktu. 
Artinya pembagian yang adil menurut Imam Syafi’i adalah 
kesamarataan dalam pembagian zakat fitrah, namun mengutamakan 
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 Al-Imam  Asy-Syafi’i,RA,  Al-Umm, Juz 2, Libanon: Beirut,1998, h. 99 
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keadaan kekurangan yang dialami oleh seorang muslim tersebut, 
dengan tujuan agar zakat yang dibagikan dapat mengurangi kefakiran 
seseorang yang tidak terbatas pada waktu melainkan untuk 
meminimalisir kefakirannya saat itu. Dimensi waktu yang menjadi 
tendensi seseorang keluar dari kefakiran atau kesukaran orang yang 
menjadi mustahik tidak bertumpu kepada batas. 
Dengan adanya kesenjangan praktik pendistribusian zakat 
fitrah di desa Bulakelor Ketanggungan Brebes dengan pendapat 
Imam Syafi’i yang menyatakan tentang penyamarataan distribusi 
zakat, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul 
“ANALISIS PENDISTRIBUSIAN ZAKAT FITRAH MENURUT 
IMAM SYAFI’I (STUDI KASUS DI MASJID AT-TAQWA DESA 
BULAKELOR KETANGGUNGAN BREBES)” 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan hasil penjelasan pada latar belakang masalah di 
atas, terdapat beberapa masalah yag perlu dikaji, sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktik pendistribusian zakat fitrah di Masjid At-
Taqwa Desa Bulakelor Ketanggungan Brebes ? 
2. Bagaimana praktik pendistribusian zakat fitrah di Masjid At-
Taqwa  Desa Bulakelor Ketanggungan Brebes ditinjau menurut 






C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui praktik pendistribusian zakat fitrah di Desa 
Bulakelor Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes ? 
2. Untuk mengetahui pandangan Imam Syafi’I terhadap praktik 
pendistribusian zakat fitrah di Desa Bulakelor Kecamatan 
Ketanggungan Kabupaten Brebes? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi peneliti : dapat memberikan pengetahuan atas 
perkembangan ilmu hukum baik hukum positif maupun hukum 
Islam serta menambah wawasan keilmuan dalam bidang 
pengkajian hukum khususnya hukum ekonomi Islam. 
2. Bagi pembaca : dapat menambah pengetahuan mengenai ilmu 
hukum khususnya hukum islam yang terkait dengan judul 
penelitian diatas sehingga dapat dijadikan sebagai bahan koreksi 
bagi penelitian selanjutnya. 
3. Untuk masyarakat Desa Bulakelor : dapat dijadikan sebagai 
gambaran pendistribusian zakat fitrah. 
4. Secara umum dapat menambah khazanah wawasan dan keilmuan 





E. Telaah Pustaka 
Dalam telaah pustaka ini, peneliti melakukan penelaahan 
terhadap karya ilmiah maupun penelitian-penelitian sebelumnya yang 
relevan guna menghindari adanya plagiarism atau terjadinya 
penulisan ulang dan duplikasi. Akan tetapi untuk menghindari 
plagiarism serta penelaahan ini juga dimaksudkan untuk dasar atau 
bahan rujukan bagi peneliti. Berikut adalah telaah pustaka yang 
dikumpulkan oleh peneliti : 
Pertama, skripsi yang disusun oleh Aizatul Fiqiyah yang 
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Zakat Fitrah 
Kepada Guru Ngaji Yang Mendapat Bengkok Di Desa Ngelakulon 
Mijen Demak”11. Pada skripsi ini Aizatul Fiqiyah mengangkat 
permasalahan guru ngaji yang mendapatkan bengkok di Desa 
Ngelakulon Mijen Demak menerima zakat, kemudian hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa guru ngaji yang dimaksud 
telah masuk kedalam kategori asnaf fii sabilillah sehingga 
diperbolehkan menerima zakat, disis lain Aizatul Fiqiyah 
menegaskan bahwa dalam penelitiannya menggunakan komparasai 
fiqh dari berbagai macam mazhab sehingga dengan penelitian yang 
akan dilakukan peneliti berbeda, karena peneliti membatasi mazhab 
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 Aizatul Fiqiyah,”Analisi Hukum Islam Terhadap Pemberian Zakat 
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yang di pakai adalah mazhab syafi’iiyah atau mazhab yang didirikan 
oleh Imam Syafi’i. 
Kedua, skripsi yang disusun oleh Nikmatul Khasanah yang 
berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembagian Zakat 
Fitrah Secara Merata (Studi Kasus di Masjid Darul Muttaqin Desa 
Wanar Kecamatan Tersono Kabupaten Batang)
12”. Nikmatul 
Khasanah menjelaskan bahwa perilaku penyamarataan zakat tersebut 
termasuk sebagai urf fasid  dengan alasan sudah tidak relevan lagi 
dalam penentuan muzakki dan mustahiq yang disamaratakan tanpa 
adanya perbedaan, perbedaan disini diartikan sebagai kadar ketidak 
mampuaan mustahiq zakat. Dan dalam penelitian tersebut juga 
melakukan komparasi terhadap beberapa mazhab fiqh. Sedangkan 
peniliti memfokuskan terhadap pendistribusian zakat fitrah yang di 
dasari oleh pendapat Imam Syafi’i. 
Ketiga, skripsi yang disusun oleh Ikhasn Fatah Yasin dengan 
judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Fitrah Di 
Desa Logandu, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen ( 
Analisis Normatif dan Sosio-Antropologis)
13
. Dalam penetian 
tersebut dijelaskan bahwa kepanitian zakat sudah sesuia dengan 
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13
 Ikhsan Fatah Yasin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 
Zakat Fitrah Di Desa Logandu, Kec. Karanggayam, Kab. Kebumen (Analisis 
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hukum islam, namun karena ada factor tertentu, salah satunya bahwa 
harta tersebut bukan ditujukan untuk zakat fitrah tetapi ditujukan 
sebagai rasa terimakasih kepada “kaum” dan zakat fitrah terebut 
diserahkan setelah hari raya. Penyerahan zakat fitrah kepada “kaum” 
dengan cara seperti ini sudah menjadi adat yang diwarisi dari para 
leluhur mereka, maka urf seperti ini merupakan bentuk urf fasid 
karena bertentangan dengan dalil syara’ mengenai kewajiban adanya 
niat, waktu pelaksanaan dan kadar zakat fitrah. Secara tegas dalam 
penelitian ini adalah normatif dan sosio-antropologis yang 
menggarisbawahi prilaku subjek, selain itu juga memberikan 
gambaran kebiasaan masyarakat tertentu dalam melakukan 
pendistribusian zakat yang mana hasilnya kebiasan tersebut 
merupakan urf fasid, dimana yang dikaji adalah prilakunya 
pemberian zakat fitrah setelah sholat Idul Fitri dengan tujuan sebagai 
rasa terima kasih, sedangkan peneliti memfokuskan kepada 
pembagian kepada asnaf perseorangan terkait zakat fitrah yang 
dibatasi oleh pendapat Imam Syafi’i. 
Keempat, skripsi yang disusun oleh Hanif dengan judul 
“Studi Analisis Pendapat Imam Syafi’i Tentang Penyamarataan Zakat 
Kepada Asnaf Zakat”14. Pada skripsi ini menjelaskan terkait pendapat 
imam Syafi’i tentang penyamarataan pembagian zakat kepada asnaf 
zakat berorientasi pada pendekatan bayani yang sesuai dengan 
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kehendak teks al-Qur’an (QS.At-Taubah ayat 60), sehingga Imam 
Syafi’i mengatakan zakat wajib diberikan kepada delapan kelompok 
jika semua kelompok itu ada. Jika tidak, zakat itu hanya diberikan 
kepada kelompok yang ada saja. Selain itu istinbath hukum Imam 
Syafi’i yang mengatakan penyamarataan pembagian zakat kepada 
asnaf zakat adalah al-Qur’an dan Hadist yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dari al-Shada’i dengan dasar yang disebabkan, dalam surat at-
Taubah ayat 60 terdapat pemakaian huruf lam yang dipakai untuk 
menyatakan kepemilikan, kemudian masing-masing kelompok 
memiliki hak yang sama karena dihubungkan dengan huruf wawu 
(salah satu kata sandang yang berarti “dan”) yang menunjukan 
kesamaan tindakan. Oleh karena itu semua bentuk zakat adalah milik 
semua kelompok itu, dengan hak yang sama. Sedangkan peneliti 
memfokuskan kajian pada komparasi pemikiran Imam Syafi’i 
tersebut kepada praktik yang terjadi di Desa Bulakelor Kecamatan 
Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
Kelima, selanjutnya dalam jurnal Al-Adalah yang ditulis oleh 
Masnun Tahir dan Zusiana Elly Triantini dengan judul “Integrasi 
Zakat Dan Pajak Di Indonesia Dalam Tinjaun Hukum Positif dan 
Hukum Islam”15. Dalam tulisan tersebut menjelaskan pengintegrasian 
pengelolaan zakat dan pajak pada satu pintu sebagai transformasi 
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Indonesia Dalam Tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam”, 




hukum positif dan hukum islam di Indonesia dan juga dalam 
penelitian ini menggunakan embrio pemikiran dari Masdar Farid 
Mas’udi sebagai landasan yang menyatakan bahwa zakat dengan 
pajak adalah komponen yang substansinya sama yang kemudian pada 
kesimoulannya bahwa pengelolaan zakat satu pintu merupakan 
bentuk transformatif bagi hukum positif dan hukum islam, sedangkan 
peneliti lebih memfokuskan kepada zakat sebagai penunjang keadilan 
ekonomi yang dititik beratkan kepada praktik pendistribusian yang 
didasari oleh pemikiran Imam Syafi’i. 
 
F. Kerangka Teori 
Zakat fitrah menurut Imam Sayfi’i adalah wajib bagi orang 
yang beragama islam, merdeka, wajib mengeluarkan zakatnya, 
pembantu, dan kerabatnya. Setelah apa saja yang dibutuhkan dari 
segala yang berlaku menurut kebiasaan
16
. 
Selain itu zakat fitrah juga memberikan manfaat dari segi 
ekonomi, sebagaimana dinyatakan dalam hadist. 
 ،ِرَىْزَْلْا ُنْب ُدَمْحَأَو ،َناَوَْكذ ِنْب ِريِشَب ِنْب َدَمْحَأ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 ْنَع ، ُّيِنَلَْوَخْلا َدِيَزي ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ٍد َّمَحُم ُنْب ُناَوْرَم اَن َث َّدَح :َلََاق
 َِمرْكِع ْنَع ، ِّيِفَدَّصلا ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب ِراَّيَس :َلَاق ،ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،َة
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 Yusuf Qardhawi, Fiqhuz Zakat, diterjemahkan oleh Salman Harun, 
Hukum Zakat” Jakarta, PT. LitreaAntarnusa. 1973, h. 921 
 
16 
 ِِمئاَّصلِل ًةَرُْهط ِرْطِفْلا َةاََكز َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َضَر َف
 َيِهَف ِةَلََّصلا َلْب َق اَىاَّدَأ ْنَمَف ،ِنيِكاَسَمِْلل ًةَمُْعطَو ،ِثَفَّرلاَو ِوْغَّللا َنِم
 َّدَأ ْنَمَو ،ٌةَلوُبْقَم ٌةاََكز َنِم ٌةَقَدَص َيِهَف ِةَلََّصلا َدْع َب اَىا
 ِتَاقَدَّصلا)وجاملا نبا هاور(17 
Artinya : “Beritahu kami Mahmud bin Khalid dari Damaskus, 
Abdullah bin Abdul Rahman al Samarqondi 
berkata:ceritakan kepada kami Marwan Abdullah 
mengatakan: katakana Abu Yazid Khawlaani dan Syekh 
Shiddiq, dan putra Wahab mengatakan kepadanya, 
mengatakan kepada kami Sayyar bin Abdul Rahman, kata 
Mahmud Shodafi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata 
(Rasulullah SAW. Zakat firtah dibersihkan dia untuk orang 
yang berpuasa dari berbohong dan kotoran, yang 
merupakan makanan bagi orang-orang miskin, 
barangsiapa yang mengeluarkannya (zakat fitrah) sebelum 
shalat Idul Fitri maka dinamakan zakat dan barang siapa 
mengeluarkan setelah shalat Idul Fitri makan dinamakan 
shadaqah atau amal”. 
Dalam hadist tersebut hanya menegaskan satu asnaf zakat 
yakni miskin, dengan ketentuan pemberian zakat sebelum shalat Idul 
Fitri, tentu bukan sekedar batasan yang berikan oleh Rasulullah 
melainkan ada makna tersendiri, dimana miskin adalah asnaf yang 
paling membutuhkan pada hari raya Idul Fitri karena ia akan merasa 
kekurangan di hari semua orang merasakan kesenangan setelah 
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 Ibnu Majah,  Sunan Ibnu Majah,  Juz I, Arab: Daar Ihya Al-kitab, h.585 
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berpuasa sebulan penuh. Oleh karena itu, Imam Syafi’i memberikan 
pendapatnya bahwa pendistribusian zakat lebih mengutamakan fakir, 
miskin dan ghorim sebelum diberikan kepada kelompok asnaf yang 
lain.  
Imam Syafi’i pun memberikan rambu-rambu terkait 
pendistribusian zakat sebagaimana yang telah dijelaskan pada poin 
rumusan masalah, bahwa sudah menjadi keharusan bagi pengelola 
zakat untuk membagi dengan adil pada asnaf-asnaf zakat sesuai 
dengan dasar kebutuhan. Berikut keterangan dalam itab Al-Umm 
Imam Syafi’i.  
 ْنِم ْمُه ْ نِم ٍفْنِص ْنَع ُجُرْخَي َلَ ٌفَْلأ ٍفْنِص ِّلُكِلَف ٍفَلَآ َةَِيناََمث ُلاَمْلا َناَك
 ٌدَحَأ ْمِهيِفَو ٌءْيَش ِفَْلْلْاوُّقِحَتْسَي18     
                                                                                                                                                                         
Artinya : Adalah harta delapan ribu dirham, maka bagi masing-
masing jenis adalah seribu dirham. Tidak akan 
dikeluarkan dari suatu jenis dari mereka akan sesuatu dari 
seribu itu dan pada mereka masih ada lagi seseorang yang 
berhak menerimannya. 
Pada kutipan tersebut Imam Syafi’i memberikan batasan-
batasan pembagian zakat kepada asnaf  zakat melalui uang delapan 
dirham yang diberikan kepada masing-masing asnaf. Dimana itu 
merupakan bentuk keadilan dalam penyamarataan untuk masing-
masing asnaf zakat. 
                                                          
18
 Al-Imam  Asy-Syafi’i.,Al-Umm.., h.99 
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Pendistribusian zakat pada asnaf zakat dibagi secara merata, 
namun diberikan kepada perseorangan disesuikan dengan kadar 




G. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam 
pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab 
persoalan yang sedang diselidiki atau diteliti
20
. Penulisan ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) yakni, penulis 
melakukan penelitian terhadap objek langsung dan berinteraksi 
langsung dengan sumber data
21
. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 
jenis penelitian normatif-empiris, yakni peneliti melakukan 
penelitian berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dengan praktik yang banyak dilakukan dimasyarakat, 
dimana praktik tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Menurut Bagdad an Taylor, sebagaimana yang diutip 
oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
                                                          
19
 Imam Syafi’i,Al-Umm Jilid 4,Terj.Misbah, Jakarta: Pustaka Azzam, 
2014, h. 20 
20
 Arief Furchan,  Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007, h. 39 
21
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D,Bandung: Alfabeta, 2008, h. 11 
 
19 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati
22
. 
Sementara penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian 
yang ditunjukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
rekayasa manusia. 
2. Sumber Data 
Data merupakan sumber inti dari penelitian, tanpa 
adanya data tidak akan ada sebuah permasalahan dan 
penyelesaian permasalahan. Ibarat data merupakan ruh daripada 
sebuah penelitian yang menopang segala kebutuhan penelitian. 
Sumber data dibagi menjadi dua : 
a. Data Primer : berasal dari sumber rujukan pertama yang 
dilakukan dengan wawancara dan observasi. Dalam hal ini, 
penulis mencari data primer melalui panitia Zakat masjid At-
Taqwa desa Bulakelor Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 
Brebes terkait pendistribusian zakat fitrah. 
b. Data sekunder : berdasarkan dari sumber rujukan yang 
kedua, dimana penulis dapatkan secara tidak langsung dari 
pihak-pihak lain atau menggunakan literatur yang sesuai 
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3. Metode Pengumpulan Data  
Dalam hal pengumpulan data penulis melakukan 
beberapa macam teknik agar data yang diperoleh sesuai dengan 
peristiwa yang terjadi, antara lain
23
 : 
a. Wawancara (interview) 
Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal 
ini, penulis melakukan wawancara terhadap Amil Masjid At-
Taqwa Desa Bulakelor Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 
Brebes 
b. Observasi  
Adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra
24
. Dalam hal 
ini penulis meneliti langsung dengan cara terjun dan 
mengamati praktik pendistribusian zakat fitrah di Masjid At-
Taqwa Desa Bulakelor Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 
Brebes. 
c. Dokumentasi 
Adalah penelitian terhadap catatan peristiwa yang 
sudah lampau dan bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
                                                          
23
 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Syariah Institut 
Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang,2008,h.12  
24
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Jakarta : Rineka Cipta,2006, h.156 
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karya monumental seseorang. Dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek 
penelitian, maupun melalui dokumentasi. Dalam melakukan 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, dokumen, notulen rapat, catatan harian 
dan sebagainya. 
4. Metode Analisis Data 
Untuk keperluan analisis data, metode yang akan 
digunakan adalah metode analisis deskriptif. Yaitu prosedur atau 
cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan 
keadaan objek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta yang 
akurat pada saat sekarang. 
Dalam penelitian Kualitatif, data diperoleh dari berbagai 
sumber dengan menggunakan berbagai macam teknik 
pengumpulan data dan dilakukan secara terus-menerus sampai 
datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus-menerus tersebut 
maka akan menghasilkan data yang banyak sekali. Oleh karena 
itu, supaya data-data yang banyak tersebut sesuai dengan data-
data yang diperlukan dan dapat dipahami, maka perlu adanya 
analisis data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah 
selesai dilapangan. Namun dalam kenyatannya, analisis data 
kualitatif biasanya berlangsung selama proses pengumpulan data 
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dari pada setelah selesai pengumpulan data. Analisis data yang 
digunakan ialah metode deskriptif analitik yaitu mendeskripsikan 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan 
lapangan, dokumen dan sebagainya, kemudian dideskripsikan 
sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau 
realitas. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab yang diuraikan 
menjadi beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
BAB I : Dalam bab ini memuat tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, telaah 
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : Dalam Bab ini akan diuraikan tentang pengertian zakat, 
macam-macam zakat, pengelolaan zakat, biografi Imam Syafi’i, 
karya monumental Imam Syafi’i, dan pendapat Imam Syafi’i tentang 
Pendistribusian Zakat Fitrah. 
BAB III :  Dalam bab ini akan diuraikan tentang profil desa 
Bulakelor meliputi geografis dan demografis, profil masjid At-Taqwa 
Desa Bulakelor dan pelaksanaan pendistribusian zakat fitrah secara 
umum di Masjid At-Taqwa Desa Bulakelor   
BAB IV : Dalam bab ini akan diuraikan tentang analisis praktik 
pendistribusian zakat fitrah di Desa Bulakelor Kecamatan 
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Ketanggungan Kabupaten Brebes ditinjau menurut pendapat Imam 
Syafi’i. 
BAB V : Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, 





KETENTUAN UMUM TENTANG ZAKAT 
 
A. Ketentuan Umum Tentang Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat secara etomologi adalah suci, bersih atau tumbuh. 
Sedangkat menurut terminologi syara‟ ialah mengeluarkan 
sejumlah harta tertentu untuk diberikan kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya dengan syarat-syarat yang telah ditentukan 
oleh syara‟. 
Zakat adalah salah satu ibadah pokok dan termasuk salah 
satu rukun Islam. Secara Bahasa, kata zakat berasal dari kata “ ىكش 
– ىكصي - ةاكصنا ”, yang berarti suci, tumbuh, berkah dan terpuji26. 
Sesuai kata yang digunakan dalam Al-Qur‟an yang memiliki arti 
suci dari dosa
27
. Hal ini sebagai mana yang terdapat dalam firman 
Allah SWT : 
           
Artinya“Sungguh beruntunglah orang yang menyucikan jiwa 
itu” (QS. as-Syams : 9)28 
                                                          
26
 Ibnu Manzur, Lisan al-arab, jilid II, Beirut-Libanon: Dar Sader, 1990, 
h. 35 
27
 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam dan Wakaf, Jakarta: UI 
Pres, 1988, h. 38 
28
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah Bahasa Indonesia, 
Kudus: MENARA KUDUS, 2006, h. 595 
 
25 
Sedangkan zakat menurut istilah adalah : 
هب هرهطتل كلام همّدقت ام يه ةاكزلا 
Artinya“Zakat adalah sejumlah harta yang dikeluarkan 
pemiliknya untuk mensucikan dirinya” 
Menurut terminologi ilmu fiqh Islam, zakat berarti harta 
yang wajib dikeluarkan dari kekayaan orang-orang kaya untuk 
disampaikan kepada mereka yang berhak menerimanya, dengan 
aturan-aturan atau syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tertentu 
tersebut ialah nisab, haul dan kadar-kadarnya. Kemudian zakat 
menurut Yusuf al-Qardhawi, zakat yaitu: 
 ّاللّ اهضرف يّتلا لاملا نم ةرّدقملا ةّصحلا ىلع قلطت يه ةاكزلا
نّيقحتسملا 
Artinya“Zakat yaitu sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak”29 
Sedangkan zakat menurut Imam Syafi‟I adalah wajib 
bagi orang beragama Islam, merdeka, wajib mengeluarkan 
zakatnya, pembantu dan kerabatnya yang dibutuhkan dari segala 
yang berlaku menurut kebiasaan.
30
 
Dari berbagai definisi tentang zakat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa zakat adalah nama untuk suatu kadar harta 
tertentu yang harus diserahkan kepada golongan tertentu, yang 
memiliki syarat-syarat tertentu dalam melaksanakannya. 
                                                          
29
 Yusuf al-Qardhawi, Fiqh al-Zakah, Juz I, Surabaya: Beirut, 1991, h. 38 
30
 Yusuf Qardhawi, Fiqhuz Zakat, Terj. Salman Harun, “Hukum Zakat” 
Jakarta, PT. Litrea Antarnusa. 1973, h. 921 
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Kewajiban Zakat dalam Islam sangatlah fundamental, 
sebab dalam zakat, selain merupakan bentuk ibadah yang 
memiliki aspek ketuhanan, zakat juga memiliki aspek keadilan 
ekonomi dan sosial apabila disalurkan secara benar. Karena 
orientasi zakat adalah untuk meminimalisir kesenjangan sosial 
antara orang kaya dengan orang miskin dan juga meningkatkan 
perekonomian. 
2. Dasar Hukum 
Zakat merupakan rukun Islam yang memiliki dimensi 
sosial-ekonomi yang bertujuan untuk mewujudkan keadilan 
ekonomi pada masyarakat. Banyak ayat Al-Qur‟an dan hadist 
yang menjelaskan Hukum Zakat,  diantaranya : 
a. Al-Qur‟an  
Al-Qur‟an ada beberapa ayat yang menerangkan 
tentang diwajibkannya zakat bagi setiap Muslim, diantaraya 
dalam surat at-Taubah ayat 103 : 
                          
                     
Artinya :“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 
mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman 
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jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui” (QS.at-Taubah:103)31. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu 
yang berharga (kekayaan) yang dimiliki manusia dan 
memenuhi syarat dan rukun zakat, maka wajib dikeluarkan 
zakatnya. Adanya syarat dan rukun tersebut, merupakan 
prinsip keadilan yang diajarkan oleh Islam dan prinsip 
keringanan yang terdapat di ajaran-ajaran-Nya tidak mungkin 
akan membebani orang-orang yang terkena kewajiban 
tersebut untuk melaksanakan sesuatu yang tidak mampu 
dilaksanakannya dan menjatuhkannya kedalam kesulitan 




Hadist secara istilah (syar‟i) merupakan sabda, 
perbuatan dan taqrir (ketetapan) yang diambil dari Rasulullah 
SAW
33
. Hadist yang menerangkan zakat diantaranya yaitu : 
 ينا اذاعي ثعب ىهظو هيهع الله يهص يبُنا ٌا اًهُع الله يضز ضابع ٍبا ٍع
 ًٍينا–  ثيدحناسك رف– قدص ىهيهع ضستفا دق الله ٌّ ا : هيفو ىهن اىيا يف ت
                                  .)هيهع قفتي( .ىهئاسقف يف ّدستف ىهئ ايُغا ٍي رخىت
                                                 
                                                          
31
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah Bahasa Indonesia, 
Kudus: MENARA KUDUS, 2006, h. 203 
32
 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Cet. Ke-IX, Bogor : Pustaka Lentera 
AntarNusa, 2006, h. 125 
33
 Yahya Muktar, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh-Islami, 
Bandung : Al-Ma‟arif, 1986, h. 39 
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Artinya:” Dari Ibnu Abbas r.a, bahwasanya Nabi SAW. 
mengutus Muadz ke Yaman-kemudian Ibnu Abbas 
menyebutkan hadist itu-dan dalam hadist tersebut 
Nabi bersabda: “Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan zakat atas mereka dari harta-hartanya, 
diambil dari orang-orang kaya dan diserahkan 
kepada yang fakir-fakir dari mereka”. (HR. 
Muttafaq „alaih)34 
Dengan dasar hukum diatas menunjukkan bahwa 
zakat merupakan ibadah sosial yang wajib dilaksanakan oleh 
umat Islam dengan ketentuan-ketentuan tertentu yang telah 
tertulis dalam Al-Qur‟an dan hadist. Dengan adanya 
kewajiban zakat, menunjukan bahwa pemilikan harta 
bukanlah kepemilikan mutlak tanpa ada ikatan hukum, akan 
tetapi hak milik tersebut merupakan suatu tugas sosial yang 
wajib ditunaikan sesuai dengan kedudukan manusia sebagai 
hamba-Nya.  
3. Macam-Macam Zakat 
Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua bagian : 
a. Zakat Nafs (zakat jiwa)  
Zakat Fitrah artinya zakat yang berfungsi untuk 
membersihkan jiwa setiap individu muslim yang diberikan 
pada hari terakhir bulan Ramadhan dengan batas sholat Idul 
Fitri. Zakat Fitrah merupakan zakat yang sebab 
diwajibkannya futhur (berbuka puasa) pada bulan Ramadhan, 
                                                          
34
 Ibn Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, Jakarta: Akbar Media Eka 
Sarana, 2009, h. 253 
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sehingga wajibnya zakat fitrah untuk mensucikan diri dan 
membersihkan perbuatannya. 
Zakat fitrah berbeda dengan zakat yang lainnya, 
karena ia merupakan pajak atas diri manusia. Sedangkan 
zakat yang lainnya merupakan pajak atas harta yang 
dimilikinya. Kemudian ini berdampak kepada syarat yang 
tidak sama antara zakat fitrah dengan zakat yang lainnya, 
seperti halnya nishab atau haul. 
b. Zakat Maal 
Zakat Maal adalah zakat harta bendaa, artinya zakat 
yang memiliki fungsi untuk membersihkan, mensucikan 
harta benda yang dimiliki seorang muslim. Pada mulanya 
zakat difardhukan tanpa ditentukan kadarnya dan tanpa pula 
diterangkan dengan jelas harta-harta yang diberikan 
zakatnya. Syara‟ hanya menyuruh mengeluarkan zakat, 
mereka yang menerimanya pun pada masa itu dua golongan 
saja, yaitu faqir dan miskin.
35
 Adapun harta yang wajib 
dizakati adalah : 
a) Emas dan Perak 
Emas dan perak merupakan logam mulia yang 
memiliki dua fungsi. Selain barang tambang juga sebagai 
perhiasan. Syariat Islam memandang emas dan perak 
sebagai harta yang potensial. Oleh karena, emas dan 
                                                          
35
 Imam Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz I, Beirut-
Libanon: Daar al-Fikr, 1993, h. 433 
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perak termasuk dalam kategori harta yang wajib zakat
36
. 
Hal ini sebagaimana firman Allah : 
                         
                
Artinya :“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 
Allah. Maka beritahukanlah kepada mereka 
bahwa mereka mendapatkan siksa yang 
pedih”(QS. at-Taubah 34)37 
b) Binatang Ternak 
Orang Arab menyebutnya dengan “واعَلاا” yaitu 
unta, sapi atau kerbau, kambing dan biri-biri, dengan 
syarat digembalakan dan bertujuan untuk memperoleh 
susu, daging, dan hasil pengembangbiakannya. Ternak 
gembalaan yang dimaksud yaitu ternak yang 




c) Hasil Pertanian ( tanaman dan buah-buahan) 
Mengenai zakat pertanian Allah telah 
memerintahkan dalam Al-Qur‟an : 
                                                          
36
 Hasan Rifa‟I al-Faridy, Panduan Zakat Praktis, Jakarta: Dompet 
Dhuafa Republika, 2003, h. 12 
37
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah Bahasa Indonesia, 
Kudus: MENARA KUDUS, 2006, h. 192 
38
 Tim Institut Manajemen Zakat, Pedoman Zakat Praktis, Jakarta: 
Institut Manajemen Zakat, 2002, h. 62 
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  ...                         
...    
Artinya :“…Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 
berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu 
memetik hasilnya…” (QS. Al-An‟am:141)39 
Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap hasil 
panen ada hak (zakat) yang harus dikeluarkan pada saat 
panen. 
d) Harta Benda Dagangan 
Harta benda dagangan yang dimaksud adalah 
segala sesuatu yang diperjual belikan dengan niat untuk 
memperoleh keuntungan. Jadi, apapun jenis barang bila 
diniatkan untuk diperdagangkan, maka barang tersebut 
dikategorikan sebagai barang dagangan
40
. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah : 
                         
...    
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Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, keluarkanlah 
sebagian yang baik dari penghasilanmu yang 




e) Barang tambang yang dikeluarkan dari perut bumi 
Barang tambang yang dimaksud adalah segala 
sesuatu yang dihasilkan dari perut bumi, sebagaimana 
dalam firman Allah : 
   ...           ...    
Artinya: ”…Dan dari apa yang kami keluarkan dari 
bumi untukmu“ (QS.Al-Baqarah: 267) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia 
diwajibkan untuk mengeluarkan zakat dari hasil bumi. 
Mengingat dengan jenis usaha yang semakin luas, baik 
yang berkaitan dengan jenis pertanian dengan 
pengelolaan agribisnis lainnya, semua hasil usaha yang 





B. Zakat Fitrah  
                                                          
41
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah Bahasa Indonesia, 
Kudus: MENARA KUDUS, 2006, h. 44 
42
 Ahmad Rofiq, Fiqh Konketkstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, 
Semarang: Pustaka Pelajar, Cet, I, h. 269 
 
33 
1. Pengertian Zakat Fitrah 
Zakat Fitrah dinamakan al-fitri (سطفنا تكش) yang mengacu 
kepada kata fitri yang artinya adalah makan
43
. Dinamakan zakat 
fitri karena terkait dengan bentuk harta yang diberikan kepada 
mustahiqnya berupa makanan. 
Zakat Fitrah merupakan zakat yang berfungsi untuk 
membersihkan jiwa setiap individu muslim yang diberikan pada 
hari terakhir bulan Ramadhan dengan batas sholat Idul Fitri. 
Zakat Fitrah merupakan zakat yang sebab diwajibkannya futhur 
(berbuka puasa) pada bulan Ramadhan, sehingga wajibnya zakat 
fitrah untuk mensucikan diri dan membersihkan perbuatannya. 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
zakat firah adalah zakat yang berkaitan dengan makanan pokok 
karena yang diberikan berupa makanan pada hari raya idul fitri 
dengan tujuan untuk membersihkan dan mensucikan jiwa. 
Zakat Fitrah merupakan zakat yang berbeda dengan 
zakat-zakat yang lainnya, karena ia merupakan pajak-pajak 
pribadi manusia. Sedangkan zakat yang lainnya merupakan pajak 
atas benda atau harta. Maka dari itu, pada zakat fitrah tidak di 
syaratkan seperti apa yang di syaratkan pada zakat-zakat yang 
lain seperti adanya nishab
44
. 
2. Dasar Hukum Zakat Fitrah 
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Zakat fitrah adalah salah satu bentuk zakat yang 
diwajibkan oleh Allah SWT baik itu laki-laki maupun 
perempuan, dari yang anak kecil hingga tua di perintah untuk 
mengeluarkan zakat fitrah. Adapun dalil pensyariatan zakat fitrah 
sebagai berikut : 
 
a. Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah telah bersabda : 
 ىهظو هيهع الله ىهص الله لىظز ٌّ أ اًهُع الله يضزسًع ٍبا ٍع
 ِّسُح ِّمُك َيهَع ٍسْيِعَش ٍْ ِي اًعاَصَْوأ ٍس ًْ َت ٍْ ِي اًعَص ِسِْطفنا َةاَكَش َضََسف
 ٍَ ِي يَشَْ أ َْوأ ٍسَكَذ ٍدْبَعَْوأ ٍَ ْي ًِ ِهْع ًُ ْنا  
Artinya : “ Rasulallah SAW mewajibkan zakat fitrah dari 
Bulan Ramadhan kepada seluruh manusia (kaum 
muslimin) yang merdeka, budak, laki-laki atau 
perempuan untuk satu orang satu sha‟ tamar atau 
satu sha‟ gandum, atas setiap orang yang merdeka, 
hamba, laki-laki dan perempuan orang islam.” 
(HR. Bukhori, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Al 
Mutawatta‟, Nasa‟i)45  
 
b. Dari Qais bin Sa‟d : 
 َمَْبق ِسِْطفْنا َِتقَدَِصب ّىهظو هيهع الله لىظز لاق دعظ ٍب طيق ٍع
 َّصنا َْتنََص  ا ًَّ ََهف ُةاَك َّصنا َلَصُْ ُت ٌْ َأ ٍُ َْح َو َاَُهُْ َي َْىنَو ٌَ ْسُي ْأي َْىن ُةاَك
 ُُههَعَْف  
Artinya :”Rasulullah SAW, memerintahkan kami utuk 
menunaikan zakat fitri sebelum diturunkannya 
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 ,naknurutid takaz )taya( alaktat akam ,takaz )taya(
 nakhatniremem kadit nad gnaralem kadit uaileb
 :hihahS( .”aynnakanaskalem )patet( imak nad imak
 64)hajaM inbI ala qil‟aT -tA
 
 
 : irzduhK-lA diaS ubA iraD .c
َحدَّ ث ََنا َعِليُّ ْبُن ُمَحمَّ ٍد قَاَل: َحدَّ ث ََنا وَِكيٌع، َعْن َداُوَد ْبِن ق َْيٍس اْلَفرَّاِء، 
َعْن أَِبي َسِعيٍد اْلُخْدِريِّ ، قَاَل: َعْن ِعَياِض ْبِن َعْبِد اللَِّو ْبِن أَِبي َسْرٍح، 
" ُكنَّا ُنْخِرُج زََكاَة اْلِفْطِر ِإْذ َكاَن ِفيَنا َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو 
َوَسلََّم، َصاًعا ِمْن َطَعاٍم، َصاًعا ِمْن َتْمٍر، َصاًعا ِمْن َشِعيٍر، َصاًعا ِمْن 
ْل َكَذِلَك َحتَّى َقِدَم َعَلي ْ َنا ُمَعاِويَُة َأِقٍط، َصاًعا ِمْن زَبِيٍب، ف ََلْم ن َز َ
اْلَمِديَنَة، َفَكاَن ِفيَما َكلََّم ِبِو النَّاَس َأْن قَاَل: َلَ ُأَرى ُمدَّ ْيِن ِمْن َسْمَراِء 
 الشَّ اِم ِإلََّ ي َْعِدُل َصاًعا ِمْن َىَذا، فََأَخَذ النَّاُس ِبَذِلَك " قَاَل أَبُو َسِعيٍد:
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 ْخُأ ُلَازَأ َلَ ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ِدْهَع ىَلَع ُوُِجرْخُأ ُتْنُك اَمَك ُوُِجر
تْشِع اَم اًدََبأ َمَّلَسَو47 
Artinya: “Kami mengeluarkan Zakat fitrah tatkala kami 
bersama Rasulullah S.A.W (sejumlah) satu sha‟ 
makanan, (atau) sha‟ kurma, satu sha‟ syair, satu 
sha‟ keju atau satu sha‟ zabib. Kami tetap 
melakukanya hingga muawiyah datang kepada 
kami di Madinah, dan dari apa yang ia katakan 
kepada orang-orang bodoh adalah „aku tidak 
menilai dua mud gandum Syam, melainkan ia 
menyamai satu sha‟ dari ini‟. Kemudian orang-
orang mengambil pendapatnya ini.” Abu Sa‟id 
berkata, “aku tetap menunaikan zakat seperti aku 
mengeluarkanya pada masa Rasulullah S.A.W 
selamanya, sepanjang aku hidup.” 
3. Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah 
Syarat-syarat wajib zakat fitrah adalah sebagai berikut : 
a. Islam, menurut jumhur ulama, zakat diwajibkan atas orang 
Muslim dan tidak wajib atas orang kafir, karena zakat 
merupakan ibadah mahdhah yang suci
48
. Harta yang mereka 
berikan tidak diterima oleh Allah S.W.T, sekalipun 
pemberian itu dikatakan sebagai zakat, Hal ini berdasarkan 
firman Allah S.W.T : 
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                         
                      
    
Artinya :” Dan yang menghalang-halangi infak mereka 
untuk diterima adalah merka kafir (ingkar) kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka dengan malas dan 
tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan” (QS. at-Taubah: 549)            
b. Lahir sebelum terbenam matahari (menjumpai waktu 
tenggelamnya matahari) pada hari penghabisan bulan 
ramadhan atau sebelum masuk malam takbiran Idul Fitri. 
c. Mempunyai  kelebihan harta dari keperluan makanan untuk 
dirinya sendiri dan untuk yang wajib dinafkahinya, baik 
manusia ataupun binatang, pada malam hari raya dan siang 




Zakat fitrah ini hukumnya wajib bagi setiap manusia 
yang muslim, baik masih kanak-kanak maupun yang sudah 
dewasa baik laki-laki maupun perempuan. Sehingga tidak ada 
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alasan untuk meninggalkan zakat fitrah jika apa yang menjadi 
syarat terpenuhi dalam diri orang muslim. 
Untuk bayi, jumhur ulama menyepakati bahwa bayi yang 
masih dalam kandungan tidak diwajibkan untuk mengeluarkan 
zakat fitrahnya. Karena dia masih calon seorang manusia, tapi 
belum dianggap sebagai manusia yang utuh. Sehingga kalau 
belum lahir pada waktu hari raya Idul Fitri, maka tidak perlu 
membayar zakat, namun apabila lahir sebelum hari raya Idul Fitri 
maka harus membayar zakat. 
4. Waktu Pembayaran Zakat Fitrah 
Adapun pembayaran zakat fitrah adalah ketika masih di 
bulan Ramadhan, karena zakat fitrah berkaitan dengan ibadah di 
bulan Ramadhan. Sehingga kewajiban zakat hanya dilakukan 
pada bulan Ramadhan, dan apabila dilaksanakan diluar bulan 
Ramadhan maka statusnya berubah menjadi tidak sah, seperti 
halnya Rasulullah bersabda yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
menjelaskan : 
 ُنْب ُدَمْحَأَو ،َناَوَْكذ ِنْب ِريِشَب ِنْب َدَمْحَأ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 َْلا َدِيَزي ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ٍد َّمَحُم ُنْب ُناَوْرَم اَن َث َّدَح :َلََاق ،ِرَىْز
 ،َةَِمرْكِع ْنَع ، ِّيِفَدَّصلا ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب ِراَّيَس ْنَع ، ُّيِنَلَْوَخْلا
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َضَر َف :َلَاق ،ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع
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 ًةَمُْعطَو ،ِثَفَّرلاَو ِوْغَّللا َنِم ِِمئاَّصلِل ًةَرُْهط ِرْطِفْلا َةاََكز
 ْنَمَو ،ٌةَلوُبْقَم ٌةاََكز َيِهَف ِةَلََّصلا َلْب َق اَىاَّدَأ ْنَمَف ،ِنيِكاَسَمْلِل
 ِتَاقَدَّصلا َنِم ٌةَقَدَص َيِهَف ِةَلََّصلا َدْع َب اَىاَّدَأ نبا هاور(
)وجاملا51                      
Artinya: “Telah menceritakan/meriwayatkan padaku abdullah 
bin ahmad bin basyir bin dzakwan, dan ahmad bin 
azhar, mereka berkata telah menceeritakan padaku 
marwan bin muhammad berkata menceritakan 
padaku abu yazid al-khaulani, dari sayyar bin 
abddurohman as-shodafi, dari ikrimah dari ibnu 
abbas, berkata: Rasulullah SAW mewajibkan zakat 
fitri sebagai penyuci bagi orang yang berpuasa dari 
perbuatan sia-sia dan haram, serta makanan bagi 
orang-orang msikin, barangsiapa mengeluarkannya 
sebelum sholat idul fitri maka itu adalah zakat yang 
diterima, dan barangsiapa mengeluarkannyasetelah 
sholat idul fitri maka itu sedekah biasa”(HR. Ibnu 
Majah) 
Kata qobla al-shalah (sebelum sholat idul fitri) dalam 
hadist tersebut menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama. Diantaranya, Ibnu Hazm melarang mendahulukan 
membayar zakat fitrah sebelum terbenamnya matahari dimalam 
hari raya. Kemudian Imam Syafi‟i menyatakan bahwa boleh saja 
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seseorang membayar zakat fitrah sejak awal bulan Ramadhan, 
sebab  kwajiban zakat fitrah adalah sangat terkait dengan 
kewajiban ibadah puasa, sehingga membayar zakat fitrah 
meskipun pada awal bulan adalah sesuatu yang diperbolehkan
52
. 
5. Bentuk dan Takaran Zakat Fitrah 
Terjadi ikhtilaf terhadap bentuk dan takaran zakat fitrah, 
sebagian ulama berpendapat bahwa zakat fitrah berupa gandum, 
jagung, kurma, anggur. Sebagian ulama yang lain menyatakan 
bahwa zakat fitrah berupa makanan pokok yang lain di daerah 
setempat atau makanan pokok untuk orang-orang dewasa. 
Adanya perbedaan tersebut disebabkan oleh pemahamam mereka 
terhadap hadist Abu SA‟id Al Khudri, dia berkata : 
 ِرْطِفْلا َةاََكز ُجِرْخُن اَّنُك مّلسو ويلع للها ىلص ِللها ُلوُلُسَر ِدْهَع يِف  اَص ًع ْنِم ا
 ْنِم اًعاَصْوَأ ٍماََعط َِقا ْنِم اًعاَصوَأ ٍريِعَش يرخبلا وجرجأ( ٍرْمَت ْنِم اًع اَصْوَأ ٍط
)ملسمو 
Artinya :” di masa Rasulullah SAW, kami mengeluarkan Zakat 
Fitrah satu sha‟ makanan, satu sha‟ gandum, satu sha‟ 
keju atau satu sha‟ kurma”53. 
Ulama yang memahami hadist tersebut sebagai paparan 
pilihan berpendapat bahwa zakat fitrah boleh berupa salah satu 
jenis yang disebutkan itu. Ulama yang memahami hadist diatas 
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menggambarkan makanan pokok berpendapat bahwa zakat fitrah 
berupa makanan pokok didaerahnya. 
Takaran zakat fitrah, para ulama telah sepakat bahwa 
zakat fitrah tidak boleh kurang dari satu sha‟, baik kurma atau 
gandum dan sebagainnya, berdasarkan hadist Ibnu Umar. Para 
ulama sepakat bahwa ukuran sha‟ (عاص) di masa Rasulullah SAW 
digunakan untuk mengukur banyak sedikitnya makanan secara 
jumlah atau volume. Dalam bahasa fiqh disebut dengan al-makil 
( (ميكًنا  54. 
Barang yang digunakan zakat fitrah adalah makanan 
pokok yang wajib ada pada tempat muzakki mengeluarkan Zakat 
Fitrahnya. Hal ini dikarenakan tujuan dari zakat ini tiada lain 
untuk mengenyangkan fakir miskin dan mustahiq-mustahiq lain 
pada malam dan siang hari raya tersebut.  
Imam Syafi‟i pun sepakat bahwa zakat fitrah ditunaikan 
sebesar satu sha‟ (di Indonesia, berat satu sha‟ dibekukan 
menjadi 2,5 Kg) kurma, gandum atau makanan lain yang menjadi 
makanan negeri yang bersangkutan. Seperti halnya di Indonesia 
yang menjadikan beras sebagai makanan pokok maka dalam 
mengeluarkan zakat fitrah pun menggunakan beras. 
6. Sasaran Zakat Fitrah 
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Terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama 
tentang golongan yang berhak menerima Zakat Fitrah. Ikhtilaf 
tersebut membuahkan dua pendapat : 
Pendapat pertama menyatakan golongan yang berhak 
menerima Zakat Fitrah ialah golongan yang juga berhak 
menerima Zakat tahunan. Dinisbatkan  pendapatnya pada firman 
Allah surat At-Taubah ayat 60 : 
                                
                        
                  
Artinya :” sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus zakat, para 
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, 
sebagaimana suatu ketetapan yang diwajibkan Allah 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”55. 
 
Alasan pendpaat pertama, karena pada kata al-shodakoh 
dalam ayat itu bersifat umum, maka hal itu mencakup semua 
bentuk Zakat tak terkecuali zakat Fitrah. Ulama dari kalangan 
Syafi‟iyyah memegang pendapat ini. 
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Pendapat kedua menyatakan golongan yang berhak 
menerima Zakat Fitrah hanyalah orang fakir dan miskin, 
beberapa alasan kelompok ini adalah sebagai berikut : 
 ،َناَوَْكذ ِنْب ِريِشَب ِنْب َدَمْحَأ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 ٍد َّمَحُم ُنْب ُناَوْرَم اَن َث َّدَح :َلََاق ،ِرَىْزَْلا ُنْب ُدَمْحَأَو
 ِنْب ِراَّيَس ْنَع ، ُّيِنَلَْوَخْلا َدِيَزي ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق
 ِنْبا ِنَع ،َةَِمرْكِع ْنَع ، ِّيِفَدَّصلا ِنَمْحَّرلا ِدْبَع
 ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َضَر َف :َلَاق ،ٍساَّبَع
 ِوْغَّللا َنِم ِمِئاَّصلِل ًةَرُْهط ِرْطِفْلا َةاََكز َمَّلَسَو
 َو َلْب َق اَىاَّدَأ ْنَمَف ،ِنيِكاَسَمْلِل ًةَمُْعطَو ،ِثَفَّرلا
 ِةَلََّصلا َدْع َب اَىاَّدَأ ْنَمَو ،ٌةَلوُبْقَم ٌةاََكز َيِهَف ِةَلََّصلا
 ِتَاقَدَّصلا َنِم ٌةَقَدَص َيِهَف نباو دوادوبأ هاور(
)مكاحلا وحّحصو وجام56 
Hadist diatas dengan jelas menyatakan bahwa Zakat 
Fitrah ditujukan kepada orang-orang miskin saja, bukan delapan 
golongan sebagaimana dalam Zakat Maal. Kemudian pendapat 
                                                          
56
 Ibnu Majah,  Sunan Ibnu Majah,  Juz I, Arab: Daar Ihya Al-kitab, h.585 
 
44 
kelompok kedua menyatakan bahwa Zakat Fitrah termasuk jenis 
kaffarah (penebus kesalahan, dosa), sehingga wujudnya makanan 
kepada orang yang berhak, yaitu orang fakir dan orang miskin. 
Yusuf Qardawi menyebut ada beberapa ulama yang 
tergabung dalam kelompok kedua yang mengkhususkan 
distribusi Zakat Fitrah hanya kepada Fakir dan Miskin. Mereka 
adalah Muhammad Ibnu Rusyd, al-Qurthubi, ulama-ulama dari 
mazhab Maliki, Ahmad bin Hambal, Ibnu Taymiyah, Ibnu 
Qoyim al Jauziyah, Imam Hadi, Qashim dan Imam Abu Thalib
57
. 
Prioritas utama Zakat Fitrah adalah untuk orang miskin. 
Jika kesemua orang miskin sudah terpenuhi, maka bagi Zakat 
Fitrah yang terkumpul boleh diberikan kepada golongan-
golongan yang terdapat dalam Surat at-Taubah ayat 60. Mustahik 
zakat sudah diatur oleh Allah SWT dalam ayat tersebut, adapun 
penjelasan tentang mustahik sebagai berikut: 
a. Fakir 
Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta 
ataupun usaha yang memadai, sehingga sebagian besar 
kebutuhannya tidak terpenuhi, meskipun ia memiliki pakaian 
dan tempat tinggal. Namun jika orang yang tidak bisa 
memenuhi kebutuhannya dikarenakan kemalasannya bekerja 
padahla ia mempunyai tenaga, maka ia tidak termasuk 
kedalam golongan fakir. 
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Miskin ialah orang yang memiliki harta atau usaha 
yang dapat menghasilkan sebagian kebutuhannya tetapi ia 
tidak dapat mencukupinya. Kebutuhan yang dimaksud ialah 
makanan, pakaian dan lain-lain menurut keadaan layak 
baginya. Meskipun antara fakir dan miskin hanya memiliki 
sedikit perbedaan akan tetapi dalam teknis operasionalnya 
sering disamakan, yaitu orang yang tidak memiliki 
penghasilan sama sekali atau memilikinya tetapi tidak 




c. Amil  
Amil adalah orang yang melaksanakan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan pengelolaan zakat, baik 
penarik, pencatat, bendahara, pembagi zakat. Allah SWT 
memberi bagian kepada orang yang mengurus zakat dari 
harta zakat. Amil dapat menerima bagian dari zakat hanya 




Muallaf adalah orang yang diharapkan 
kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah 
terhadap Islam atau orang yang diharapkan akan ada 
manfaatnya dalam membela dan menolong kaum muslimin. 
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Riqab adalah budak yang akan membebaskan diri 
dari tuannya, dalam pengertian ini tebursan yang diperlukan 
untuk membebaskan orang Islam yang ditawan oleh orang-
orang kafir. Maka untuk membebaskan harus menebusnya 
dengan sejumlah uang kepada tuannya, maka ia berhak 
mendapatkan pembagian zakat, hal ini merupakan salah satu 
cara di dalam Islam untuk menghapuskan perbudakan
60
. 
f. Gharim  
Gharim adalah orang yang mempunyai hutang 
bertumpuk untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
kemudian tidak mampu untuk membayar hutangnya. Maka 
dengan zakat diharapkan dapat dipergunakan untuk melunasi 
sebagian atau seluruh hutangnya
61
. 
g. Fii Sabilillah 
Fii Sabilillah yang dimaksudkan dalam ayat tersebut 
ialah wujuh al khayr (jalan kebajikan), seperti halnya 
membangun masjid, sekolah dan lain sebagainya. Dalam 
pengertian yang lebih luas fii sabilillah juga diartikan dengan 
berdakwah, berusha menegakan hukum silam dan 
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h. Ibn as-Sabil 
Ibn as-Sabil adalah orang yang kehabisan bekal 
dalam perjalanan dan tidak dapat mendatangkan uang dari 
rumahnya. Orang tersebut diberi zakat sekedar untuk sampai 
pada tujuannya. Ibn as-Sabil dapat memperoleh zakat apabila 
benar-benar membutuhkan uang zakat, artinya tidak 
mempunyai atau kekurangan biaya untuk kembali ke 
daerahnya, dan tidak sedang dalam perjalanan maksiat dan 




C. Pendistribusian Zakat Fitrah Menurut Imam Syafi’i 
1. Biografi Imam Syafi‟i 
Imam Syafi‟i adalah imam yang ketiga menurut tarikh 
kelahiran. Beliau adalah pendukung terhadap ilmu hadist dan 




a. Tahun dan Tempat Kelahiran Imam Syafi‟i 
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Imam Syafi‟i dilahirkan pada bulan Rajab tahun 150 
Hijriyah (767 Masehi). Imam Syafi‟i  dilahirkan di kampung 
Ghuzah, wilayah Asqalan yang letaknya di dekat pantai 
lautan putih (laut mati) sebelah tengah Palestina (Syam)
65
. 
b. Silsilah Imam Syafi‟i 
Nama Imam Syafi‟I dari mulai kecil adalah 
Muhammad Ibn Idris Asy-Syafi‟i. Silsilah orang yang 
menurukan Imam Syafi‟I dari jalur ayahnya ialah bin Idris 
bin Abbas bin Utsman bin Syafi‟i bin Said bin Abdu Yazid 
bin Hasyim bin Abdul Muthalib bin Abdu Manaf. 
Adapun silsilah dari Ibunya, ialah binti Fatimah binti 
Abdullah bin Al-Hasan bin Husau bin Ali bin Abi Thalib 
(Paman Nabi Muhammad SAW). Selanjutnya setelah ijtihad 
dan buah penyelidikan beliau tentang soal-soal hukum 
keagamaan diakui dan diikuti kebenarannya oleh sebagian 
besar kaum muslimin pada masa itu, dikenal pula dengan 
sebutan “Madzhab Imam Syafi‟i”66 
c. Pendidikan Imam Syafi‟i 
Imam Syafi‟i berasal dari keturunan bangsawan yang 
paling tinggi di masanya. Walaupun hidup dalam keadaan 
sangat sederhana, namun kedudukannya sebagai putra 
bangsawan, menyebbakan ia terpelihara dari perangai-
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perangai buruk, tidak mau merendahkan diri dan berjiwa 
besar. Ia bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan 
penderitaan-penderitaan mereka. 
Meski dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam 
suatu keluuarga yang miskin, tidak menjadikan beliau merasa 
rendah diri apalagi malas. Sebaliknya, beliau bahkan giat 
mempelajari Hadist dari ulama-ulama di Makkah. Pada 
usianya yang masih kecil baliau telah hafal Al-Qur‟an67. 
Kemudian beliau dengan tekad yang bulat pergi dari kota 
Makkah menuju suatu dusun bangsa Badwy Banu Hudzail 
untuk memperlajari bahasa Arab asli dan fasih, selain itu 
mempelajari kesusastraan serta syi‟ir-syi‟irnya kepada 
pemuka orang dusun itu. 
Beliau di kota Makkah belajar ilmu fiqih kepada 
Imam Muslim bin Khalid Az-Zanniy, seorang guru besar dan 
mufti di kota Makkah pada masa itu. Agak lama beliau 
belajar kepada guru itu, sehingga mendapat ijazah dan diberi 
hak boleh mengajar dan memberi fatwa tentang hukum yang 
bersangkut paut dengan keagamaan. Tentang ilmu hadist 
beliau belajar kepada Imam Sufyan bin Uyainah, seorang 
alim besar ahli Hadist di kota Makkkah dimasa itu. Dan 
tentang ilmu Al-Qur‟an, beliau belajar kepada Imam Isma‟il 
bin Qasthauthin, seorang alim besar ahli Qur‟an di kota 
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Makkah di masa itu. Selanjutnya kepada para ulama lainnya 
lagi di Masjid Al-Harun, beliau belajar berbagai ilmu 
pengetahuan, sehingga ketika baru berusiaa 15 tahun, beliau 
telah menduduki kursi Mufty di Kota Makkah
68
. 
Setelah Imam Syafi‟i berada di kota Madinah, maka 
beliau belajar kepada Imam Maliki, dan setiap hari beliau 
dating kerumah Imam Maliki untuk belajar dan membacakan 
kitab Al-Muwaththa‟ dihadapannya, dan karena Imam Syafi‟i 
sebelumnnya sudah hafal kitab tersebut, maka dalam sebentar 
saja selesailah kitab Al-Muwaththa‟ itu dibacakan di depan 
gurunya. akhirnya Imam Syafi‟i diminta oleh gurunya agar 
beliau bertempat tinggal serumah dengan Imam Maliky, dan 
selama delapan bulan beliau tinggal serumah dengan gurunya 
dan jika Imam Maliki telah membacakan Al-Muwaththa‟ 
kepada banyak orang, maka diserahkanlah kepada Imam 
Syafi‟i untuk mendekatkan kepada mereka, dan mereka 
menuliskannya sehingga Imam Syafi‟i memperoleh 
kesempatan untuk memperlancar pelajarannya. Dan dengan 
demikian maka orang banyak mengenal kepandaian Imam 
Syaf‟i69. Imam Syafi‟i mengadakan mudarasah dengan Malik 
dalam masalah-masalah yang difatwakan Malik. Di waktu 
Malik meninggal tahun 179 H, Imam Syafi‟i telah mencapai 
usia dewasa dan matang. 
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Ketika Imam Syafi‟i di Iraq, beliau bertemu dengan 
Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan, selama 
di Iraq beliau tetap bertempat tinggal di rumah Imam 
Muhammad bin Hasan sebagai tamu agung. Dan selama di 
Iraq, bertambahlah ilmu pengetahuan fiqih ahli Iraq. 
Beliaupun dapat pula menambah pengetahuan tentang cara-
cara Qadhy (Hakim) memerika perkara dan memutuskan 
urusan. Beliau tinggal di Iraq hamper dua tahun lamanya
70
. 
Diantara hal-hal yang secara serius mendapat 
perhatian Imam Syafi‟i adalah tentang metode pemahaman 
Al-Qur‟an dan Sunnah atau metode Istinbath (ushul Fiqh). 
Meskipun para imam Mujtahid sebelumnya dalam berijtihad 
terikat dengan kaidah-kaidahnya, namun belum ada kaidah-
kaidah yang tersusun dalam sebuah buku sebagai satu 
disiplin ilmu yang dapat dijadikan pedoman oleh para 
peminat hukum Islam. Dalam kondisi demikianlah Imam 
Syaf‟i tampil berperan menyusun sebuah buku ushul fiqh. 
Idenya ini didukung pula dengan adanya permintaan dari 
seorang ahli hadist bernama Abdurrahman bin Mahdi di 
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Imam Muhammad Abu Zahrah (ahli hukum Islam 
berkebangsaan Mesir) menyatakan buku itu (ar-risalah) 
disusun ketika Imam Syafi‟I berada di Baghdad, sedangkan 
Abdurrahman bin Mahdi ketika itu berada di Makkah. Imam 
Syafi‟i memberi judul bukunya dengan “al-kitab” (kitab atau 
buku) atau “kittabi” (kitabku), kemudian lebih dikenal 
dengan “al-risalah” yang berarti sepucuk surat. Dinamakan 
demikian, karena buku itu merupakan surat Imam Syafi‟i 
kepada Abdurrahman bin Mahdi. Kitab al-Risalah yang 
pertama ia susun dikenal dengan al-risalah al-qadimah 
(risalah lama)
72
. Sebab, didalamnya termuat buah pikiran 
Imam Syafi‟i sebelum pindahh ke Mesir. Setelah sampai di 
Mesir isinya disusun kembali dalam rangka penyempurnaan 
bahkan ada yang diubahnya, sehingga kemudian dikenal 
dengan sebutan al-risalah al-jadidah (risalah baru). Jumhur 
ulama ushul fikih sepakat menyatakan bahwa kitab arisalah 
karya Imam Syafi‟i merupakan kitab pertama yang memuat 
masalah-masalah usul fikih secara lebih sempurna dan 
sistematis. Oleh sebab itu, ia dikenal sebagai penyusun 
pertama ushul fikih sebagai satu disiplin ilmu
73
.  
2. Karya Monumental Imam Syafi‟i 
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Adapun kitab-kitab karangan Imam Syafi‟i di antaranya 
adalah : 
a. Kitab Ar-Risalah, merupakan kitab ushul fiqh yang pertama 
kali dikarang Imam Syafi‟i yang berisikan tentang cara-cara 
orang beristinbath, mengambil hukum-hukum dari Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah, dan cara-cara orang ber-istidlal dari Ijma‟ 
dan Qiyas. 
b. Kitab Al-Umm, kitab ini berisikan tentang soal-soal 
pengetahuan fiqh. Sebenarnya kitab ini telah disusun Imam 
Syafi‟i sejak beliau masih berada di Iraq, yang diberi nama 
“Al-Hujjah” kemudian setelah beliau di Mesir, kitab ini 
direvisi dan diberi nama Al-Umm. 
c. Kitab Ikhtifatul Hadist, yang di dalamnya penuh dengan 
keterangan dan penjelasan beliau tentang perselisishan 
hadist-hadist Nabi SAW. 
d. Kitab “Al Musnad” kitab ini adalah sebuah kitab yang 
istimewa berisi sandaran (sanad) Imam Syafi‟i dalam 
meriwayatkan hadishadist Nabi Muhammad SAW.
74
 
3. Pendistribusian Zakat Fitrah Menurut Imam Syafi‟i 
Pada dasarnya proses pendistribusian zakat yang 
dianjurkan Imam Syafi‟i adalah memberikan setiap golongan 
asnaf zakat sama bagian, tidak melebihkan satu dengan yang 
lainnya, dijelaskan dalam Kitab Al-Umm : 
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 َلَآ َةَِيناََمث ُلاَمْلا َناَك ْنِم ْمُه ْ نِم ٍ ْنِص ْنَع ُجُرْخَي َلَ ٌٍ َْلأ ٍ ْنِص ِّلُكِلَف ٍف
 ًَةثَلََث ْمُىَانْدَجَو َف َءاَرَقُفْلا اَن ْ يَصْحََأف ُوُّقِحَتْسَي ٌدَحَأ ْمِهيِفَو ٌءْيَش ٍِ َْلْلا
 َُّمث ًةَرَشَع ْمُىَانْدَجَو َف َنيِِمراَغْلاَو ًَةئاِم ْمُىَانْدَجَو َف َنيِكاَسَمْلاَو َءاَرَقُفْلا َانْز َّ يَم
 ٍَةئاِمِثَل َِثب ِرْقَفْلا ْنِم ُرَخآَو ٍةَئاِمِب ِرْقَفْلا ْنِم ْمُه ْ نِم ٌدِحاَو ُجُرْخَي ْمُىَانْدَجَو َف
 ىَنِغْلا ىَلإ ِرْقَفْلا ْنِم ُوُِجرْخُي اَم ٍدِحاَو َّلُك اَن ْ َيطْعََأف ٍَةئاِمِّتِسِب ِرْقَفْلا ْنِم ُرَخآَو
 ْلا َانْز َّ يَمَو ىَلإ ِةَنَكْسَمْلا ْنِم َةَئاِمْلا ُجِرْخُي ٍَ َْلْلا َانْدَجَو َف اَذَكَى َنيِكاَسَم
 ىَلَع َلَ ِءاَرَقُفْلا يِف تْفَصَو اَمَك ْمِهِتَنَكْسَم ِرْدَق ىَلَع اىوُمُىانَْيطعَأف ىَنِغْلا
اَم ىَلإ ُنيِكاَسَمْلاَو ُءاَرَقُفْلا ىَطْع ُي اَميِف َتْقَو َلََو ِدَدَعْلا  ْنَأ ىَلإ ْمُىُر ِّ يَصُي
 ٍتْقَو َلََو ٍةَنَس ىَنِغ َلَ َءاَيِنْغَأ ُمْسا ْمِهْيَلَع ُعَق َي ْن َّمِم اُونوُكَي75                                                                
Artinya” Adalah harta delapan ribu dirham, maka bagi masing-
masing jenis adalah seribu dirham. Tidak akan 
dikeluarkan dari suatu jenis dari mereka akan sesuatu 
dari seribu itu dan pada mereka masih ada lagi 
seseorang yang berhak menerimannya. Maka kita 
hitung orang-orang fakir, lalu kita dapati mereka tiga 
orang. Orang-orang miskin, lalu kita dapati mereka 
seratus orang. Dan orang-orang yang berhutang, lalu 
kita dapati mereka sepuluh orang. Kemudian kita beda-
bedakan diantara orang-orang fakir. Lalu kita dapati 
mereka, bahwa seorang dari mereka akan keluar dari 
kefakiran dengan diberikan tiga ratus dirham. Yang 
lain akan keluar dari kefakiran dengan diberikan tiga 
ratus dirham. Dan yang lain akan keluar dari kefakiran 
dengan diberikan enam ratus dirham. Maka kita 
berikankepada masing-masing yang akan 
mengeluarkan mereka dari fakir kepada kaya. Kita 
beda-bedakan diantara orang-orang miskin begitu 
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juga. Maka kita dapati seribu dirham. seratus dirham 
akan mengeluarkannya dari miskin kepada kaya. Maka 
kita berikan yang demikian kepada mereka menurut 
kadar kemiskinannya. Sebagaimana yang saya 
terangan tentang orang-orang fakir. Tidak atas dasar 
bilangan. Tiada waktu pada yang diberikan kepada 
orang-orang fakir dan orang-orang miskin, sampai 
kepada yang menjadikan mereka, sehingga mereka itu 
menjadi orang yang dinamakan kaya. Tidak kaya 
setahun dan tidak untuk suatu waktu”. 
Keterangan lain terhadap pendistribusian zakat fitrah 
yang ada dalam kitab Al-Umm sebagai berikut: 
 : ) ُّيِعِفا َّشلا َلَاق(-  ُوَّللا ُوَمَِحر- : ىَلَع اَنْمَسَق اَم ُعاَمِجَو
 ْنَأ ىَلَع َلََو ِدَدَعْلا ىَلَع َلَ َي ِّمُس ْنَم ِّلُك ِقاَقْحِتْسا ىَلَع ِناَمْه ُّسلا
 ْمُهُع َنْمَي َلََو ِوَْيلإ ِةَجاَحْلِاب ُهوُِفرْع َي ْمَل ْنِإَو ،اًمْهَس ٍ ْنِص ُّلُك ىَطْع ُي
 ُذُخَْأي ْنَأ ْمُه َناَمْهُس اوُفْو َتْسَي ْنَأ ؛ْمِِىرْيَغ ْنَع َلَضَف اَذإ اَِىرْيَغ ْنِم او
 ُهاَن ْ َيطْعََأف اًتَّ قَؤُم اًمْهَس ْمُه ْ نِم ٍ ْنِص َّلُك ىَطْعَأ َّلَجَو َّزَع َوَّللا َّنَِل
 ِنْيَهْجَوْلِاب  اَذإ َنيِِمرَاغْلاَو َنيِكاَسَمْلاَو َءاَرَقُفْلا َّنَأ ًلَوُقْعَم َناَكَف اًعَم
 ىَّتَح اوُطْعُأ ْنَأ ىَلإ ِمْرُغْلاَو ىَنِغْلا ىَلإ ِةَنَكْسَمْلاَو ِرْقَفْلا ْنِم اوُجُرْخَي
  َءاَيِنْغَأ اوُراَصَو ٌءْيَش ِناَمْه ُّسلا يِف ْمُهَل ْنُكَي ْمَل َنيِِمراَغ اُونوُكَي َلَ
 يِذَّلا َناََكو ٌءْيَش اَهَعَم ِءاَدِْتبِلَا ىَلَع ِءاَيِنْغَْلِْل ْنُكَي ْمَل اَمَك
 ْخُي ىَنْعَم ْنِم ْمُهُِجرْخُي ِمْرُغْلاَو ِةَنَكْسَمْلاَو ِرْقَفْلا ِمْسا ْنِم ْمُهُِجر
 َنْوَطْع ُي يِزَاغْلاَو ِليِب َّسلا ُنْبا َناََكو َنوُب َتاَكُمْلا اَذَكَىَو ،ْمِِهئاَمْسَأ
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 ْلا َةَرْجُأَو ْمِىِوْزَغَو ْمِهِليِبَس ََةنْؤُم ْمِهَِتياَفِك ْنِم تْفَصَو ا َّمِم يِلاَو
 ٍليِبَس يَِنب اُونوُكَي ْنَأ ِمْسا ْنِم ْمُهِْجرْخُي ْمَلَو ِةَقَدَّصلا ىَلَع ِلِماَعْلا
 اْوَطْع ُي ْمَل َف ،ًلَا َّمُعَو ًةاَزُغَو َنِيرِفاَسُم اُوناَك اَم َنيِلِماَع َلََو ًةاَزُغ َلََو
 َفَّلَؤُمْلا اَذَكَىَو ،ِمْسِلَا ِعاَمِج َنوُد ىَنْعَمْلِاب َّلَإ ُلوُز َي َلَ ْمُه ُبوُل ُق ُة
 ِناَمْه ُّسلا َّلُك ِءَلَُؤَى ْنِم ٍ ْنِص ُّلُك َيِطْعُأ ْوَل ،ْمُه ْ نَع ُمْسِلَا اَذَى
 ْتَقَّرَف َت ْنِإَو ،اَهِب َنْوَطْع ُي يِتَّلا يِناَعَمْلا يِف َنوُعِمَتْجَي ْمُه َف : )َلَاق(
.ُءاَمْسَْلا ْمِهِب76 
 Menjelaskan bahwa inti dari distribusi bagian zakat adalah 
berdasarkan dari kepantasan masing-masnig individu, bukan 
dibagi sesuai dengan jumlah mereka. Petugas zakat tidak boleh 
memberi satu bagian kepada setiap golongan meskipun dia tidak 
mengetahui kebutuhan mereka. Untuk menyempurnakan bagian 
mereka, dia tidak dilarang untuk mengambil dari bagian 
kelompok lain manakala ada kelebihan dari bagian kelompok 
lain. Karena Allah memberi setiap golongan itu berdasarkan dua 
pertimbangan. Dapat diterima akal bahwa jika orang-orang fakir, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang berhutang diberi zakat 
hingga mereka keluar dari status fakir dan miskin menjadi kaya, 
sebagaimana orang-orang yang  kaya sejak awal tidak memiliki 
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hak apapun bersama mereka. Hal yang mengeluarkan mereka 
dari status fakir, miskin dan berhutang itu juga mengeluarkan 
mereka dari makna nama sebutan mereka. Demikian pula dengan 
budak mukatab. Ibnu sabil pun demikian. Orang yang berperang 
diberi sesuai kebutuhan mereka, yaitu biaya perjalanan dan 
pertempuran. Demikian pula amil zakat. Mereka tidak keluar dari 
sebutan ibnu sabil, orang yang berperang dan amil selama 
mereka dalam perjalanan, dalam pertempuran, dan mengelola 
zakat. Jadi, mereka tidak diberi bagian zakat kecuali berdasarkan 
makna dari sebutan mereka, bukan dengan sebutan mereka. 




Pendistribusian zakat menurut Imam Syafi‟i78 dari ke 8 
golongan yang wajib menerima zakat yang lebih diutamakan 
adalah Fakir, Miskin dan orang yang berhutang. Apabila dari 
ketiga golongan tersebut sudah terpenuhi sesuai dengan 
kebutuhannya dan masih ada kelebihan maka kelebihan tersebut 
dibagikan kepada golongan lainnya yang terdapat dalam 
lingkungan permukiman tersebut. Jika dari golongan penerima 
selanjutnya sudah mendapatkan zakat sesuai kebutuhan tetapi 
zakat masih ada kelebihan maka kelebihan itu dibagi kembali 
dengan jumlah pokok 1/8 (seperdelapan). 
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Pada pendistribusian zakat ada kelonggaran satu bagian 
dan ketidakcukupan bagian yang lain ini dimaksudkan apabila 
pada pembagian zakat terdapat Fakir, Miskin dan orang yang 
berhutang diberikan bagiannya sesuai dengan batas kebutuhan 
hingga golongan tersebut sudah tidak membutuhkan lagi. Namun 
jika golongan orang yang berhutang meminta dilebihkan atas 
bagian zakat mereka maka itu tidak diperbolehkan bagi mereka. 
Karena masing-masing dari mereka diberikan bagiannya sampai 
mereka tidak menbutuhkannya. Apabila salah satu golongan 
tidak membutuhkan lagi maka sisanya dikembalikan kepada 
golongan-golongan lain bersamanya. 
Apabila hutang orang-orang yang berhutang itu berbeda 
beda, dimana jumlah mereka 10 sedangangkan mereka 
menginginkan pembagian zakat mereka dibagi rata maka hal itu 
tidak boleh dilakukan. Apabila jumlah hutang-hutang mereka 
mencapai 12 ribu sedangkan bagian atas mereka hanya berjumlah 
satu ribu maka pembagian zakatnya adalah 1/10 (sepersepuluh) 
dari hutangnya, seberapapun jumlahnya. Sehingga apabila salah 
satu orang dari mereka jumlah hutangnya mencapai seratus maka 
dia diberikan sepuluh dan apabila hutang salah satu dari mereka 
mencapai seribu maka diberikan kepadanya seratus dan 
seterusnya. Dengan demikian, mereka diperlakukan sama 
berdasarkan jumlah hutang mereka bukan berdasarkan jumlah 
mereka dan bagian mereka tidak ditambah. 
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Pada pendistribusian zakat apabila ada kelebihan dari satu 
golongan maka dia dikembalikan kepada mereka dan kepada 
golongan lain. Zakat tidak boleh dibawa keluar melewati batas 
permukiman sebuah wilayah baik banyak ataupun sedikit, 
sebelum dari setiap golongan penerima zakat diberikan haknya. 
Apabila tidak ditemukan selain golongan orang-orang fakir dan 
amil, maka delapan bagian itu dibagi kepada mereka, hingga 
orang-orang fakir diberi bagian yang dapat mengeluarkan mereka 
dari setatus fakir, dan para amil diberi sesuai dengan standar upah 
mereka. 
Pada pendistribusian zakat yang dijelaskan oleh Imam 
Syafi‟i ada ketidakcukupan bagian untuk sebagian golongan, 
bukan untuk sebagian yang lain. Apabila ada dua golongan 
penerima zakat yaitu Fakir dan Miskin kemudian mereka 
meminta hak atas zakatnya dibagi secara acak maka itu tidak 
boleh dilakukan, masing-masing dari mereka diberi secara 
sempurna sesusai dengan kebutuhannya. Apabila bagian zakat 
mereka mencukupi maka tidak ada permasalahan namun apabila 
bagian mereka tidak mencukupi mereka, maka mereka tidak 
mendapatkan tambahan kecuali ada lebihan dari golongan lain. 
Apabila tidak ada kelebihan dari golongan lain maka mereka 
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GAMBARAN PELAKSANAAN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT 
FITRAH DI MASJID AT-TAQWA BULAKELOR 
 
A. Profil Desa Bulakelor 
1. Monografi Desa 
a. Monografi Statis 
Desa Bulakelor masuk dalam wilayah Kecamatan 
Ketanggungan Kabupaten Brebes. Adapun data secara umum 
kondisi Desa Bulakelor adalah : 
1) Geografis 
Desa Bulakelor yang letak geografisnya  
a) Batas Wilayah Desa 
Desa Bulakelor masuk dalam wilayah 
kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes 
memiliki batas-batas sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kluwut 
Kecamatan Bulakamba 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Siramin 
Slatri Kecamatan Larangan 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 
Luwunggede Kecamatan Larangan 







b) Luas Wilayah Desa 
1. Tanah Sawah  : 0,00 Ha 
2. Tanah Kering  : 1.308,00 Ha 
3. Tanah Basah  : 0,00 Ha 
4. Tanah Perkebunan : 50,00 Ha 
5. Fasilitas Umum : 23,00 Ha 
6. Luas Tanah Hutan : 0,00 Ha 
7. Total Luas  : 1.381,00 Ha 
c) Jarak Wilayah Desa 
1. Jarak ke ibukota Kecamatan  : 3.50 Km 
2. Jarak ke ibukota Kabupaten  : 40 Km 
3. Jarak ke ibukota Provinsi : 169 Km 
b. Keagamaan Penduduk 
Agama Laki-Laki Perempuan 
Islam 5393 5187 
Kristen - - 
Katholik - - 
Hindu - - 
Budha - - 
Total 5393 5187 
c. Beberapa Sarana Umum di Desa Bulakelor 
No. Jenis Sarana Umum Jumlah 
1 Masjid 1 
2 Mushalla 15 
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3 Sekolah Dasar 3 
4 Balai Desa 1 
5 Taman Kana-Kanak 1 
6 Pendidikan Anak Usia Dini 1 
7 Madrasah Diniyah 1 
8 SMA 2 
Banyaknya lembaga-lembaga keagamaan 
mempengaruhi kondisi soial masyarakat di Desa Bulakelor 
menuju masyarakat yang religious. Sarana keagamaan seperti 
Masjid dan Mushalla mempunyai peranan yang cukup besar 
dalam pembinaan kehidupan sosial keagamaan masyarakat 
bukan saja berhenti sebagai sarana ibadah semata, ini ditandai 
dengan banyak pembinaan yang dimulai dari wilayah jamaah 
mushalla maupun masjid. Masjid sendiri menjadi sentral dari 
beberapa mushala karena spektrum yang lebih besar dari segi 
jamaah maupun kegiatan yang lebih banyak. Dan menjadi 
acuan bersama dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan. 
d. Kondisi Sosial Budaya 
Karakteristik sosial budaya masyarakat Desa 
Bulakelor sangatlah komplek dan beragam, dikelompokan 
berdasarkan latar belakang mata pencaharian dan segi 
pendidikan keluarga, dimana terbagi kedalam dua kelompok 
yakni, mereka yang dikategorikan santri yang mengedepankan 





pendidikan umum. Tentu, kedua latar belakang ini 
mempengaruhi cara mereka bermasyaraka. 
Masyarakat Desa Bulakelor ada yang bukan 
merupakan Masyarakat asli, namun ada juga masyarakat 
pendatang dari luar wilayah desa. Keadaan demikian 
menimbulkan perbedaak corak kehidupan sosial budaya antara 
masyarakat asli Desa Bulakelor dengan masyarakat 
pendatang. 
Masyarakat Desa Bulakelor yang majemuk tidak 
menghalangi semangat gotong royong, sikap toleran dan 
mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan 
permasalahan, ditambah mayoritas beragama islam tentu 
menjadikan prisip Islam dijunjung dengan tinggi oleh 
masyarakat Desa Bulakelor, terbukti dengan banyaknya 
kegiatan kerohaniaan yang dilakukan masyarakat ditingkat RT 
maupun tingkat Desa. Semisal yasinan, marhabanan dan 
manakiban dll. 
e. Lembaga Pemerintahan dan Lembaga Sosial Desa 
Kepala kelurahan/lurah dalam melaksanakan tugas 
dibantu 5 ketua  RW dan 27 ketua RT. Desa Bulakelor terdiri 
dari 6 RW, yaitu : 
1) RW 1 memiliki 4 RT, yaitu RT 1, RT 2, RT 3, RT 4 
2) RW 2 memiliki 4 RT, yaitu RT 1, RT 2, RT 3, RT 4 
3) RW 3 memiliki 5 RT, yaitu RT 1, RT 2, RT 3, RT 4, RT 5 
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4) RW 4 memiliki 7 RT, yaitu RT 1, RT 2, RT 3, RT 4, RT 
5, RT 6, RT 7 
5) RW 5 memiliki 7 RT, yaitu RT 1, RT 2, RT 3, RT 4, RT 
5, RT 6, RT 7 
Dalam rangka pemberdayaan masyarakat, pemerintah 
Desa Bulakelor berupaya secara maksimal dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakatnya dalam berbagai bidang. Prasarana yang 
dimiliki Pemerintah Desa Bulakelor antara lain kantor dan 
balai beserta segenap peralatannya. Susunan Organisasi 
Kantor Balai Desa Bulakelor terdiri atas : 
a. Kepala Desa   : Darsono 
b. Sekretaris Desa   : Munarso  
c. Kasi Pemerintahan  : Slamet Khuzaeri 
d. Staf Kasi Pemerintahan  : Abdullah 
e. Kasi Kesejahteraan  : Casmuri 
f. Kasi Pelayanan   : Rojikin 
g. Staf Kasi Pelayanan  : Rois 
h. Kaur Keuangan   : Ikhwan 
i. Staf  Kaur Keuangan  : Bayu Pratama 
j. Kaur Umum dan Perencanaan : Munarso 
k. Kepala Dusun  1  : Nanang Rosidin 







f.  Monografi Dinamis 
Jumlah penduduk Desa Bulakelor dalam 
perkembangannya hingga 2017 memiliki 3455 KK dengan 
jumlah penduduk 10.580 jiwa dari 5.383 laki-laki 5.187 
perempuan. Dengan rata-rata setiap keluarga 4 anggota 
keluarga. 
Komposisi penduduk menurut usia dan jenis kelamin 
dapat dilihat dibawah ini : 
1. Perkembangan Penduduk  
a. Jumlah Penduduk Pada Tahun 2017 
Laki-laki 5393 Jiwa 
Perempuan 5187 Jiwa 
Total 10580 Jiwa 
b. Pertumbuhan Penduduk Tahun 2017 
Lahir  : 55 
Laki-laki 20 Jiwa 
Perempuan 35 Jiwa 
Total 55 Jiwa 
Mati : 24 
Laki-laki 16 Jiwa 
Perempuan 8 Jiwa 
Total 24 Jiwa 
Datang : 13 
Laki-laki 4 Jiwa 
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Perempuan 9 Jiwa 
Total 13 Jiwa 
Pindah : 16 
Laki-laki 7 Jiwa 
Perempuan  9 Jiwa 
Total  16 Jiwa 
2. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Secara umum tingkat pendidikan masyarakat 
masih rendah, dari jumlah 10.580 jiwa hanya 3.213 Jiwa 
yang memiliki tingkat pendidikan. Adapun rinciannya 
sebagai berikut : 
a. Tidak / Belum Sekolah  : 150 Jiwa  
b. TK / Play Group  : 100 Jiwa 
c. Sekolah Dasar  : 500 Jiwa 
d. SMP / Sederajat  : 200 Jiwa 
e. SLTA / Sederajat  : 200 Jiwa 
f. Diploma I dan II   : 5 Jiwa 
g. Diploma IV Strata I : 5 Jiwa 
3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
Pegawai Negeri Sipil 50 20 
Montir 10 19 
TNI 2 0 




















Dari data di atas mayoritas mata pencaharian warga 
Desa Bulakelor adalah sebagai pedagang, namun diluar 
list yang di sediakan oleh profil desa adalah mereka yang 
tidak tercantum memiliki mata pencaharian sebagai kuli 
serabut di sawah, karena sebagian besar tanahnya berupa 
persawahan. 
Dalam memuwujudkan suatu keadilan sosial bagi 
masyarakat Desa Bulakelor pemerintah Desa berupaya 
untuk meningkatkam keasadaran sosial, perbaikan 
pelayanan sosial serta perbaikan akses jalan utama di 
Desa maupun di persawahan untuk mempermudah 
transportasi bagi masyarakat untuk menjual hasil tani
80
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B. Profil Masjid At-Taqwa Desa Bulakelor 
Masjid At-Taqwa Desa Bulakelor berdiri pada tahun 1943 
diatas tanah wakaf yang diberikan dari H. Ismail yang memiliki luas 
tanah 17 meter dengan panjang 40 meter
81
. Pada tahun 2016 
dilakukan renovasi pertama dari awal berdirinya dengan penambahan 
luas masjid 14 M dan panjang 14 M. Adapaun struktur kepengurusan 
Masjid jami At-Taqwa masa khdimah 2018 sebagai berikut : 
1. Pelindung   : Kepala Desa 
2. Ketua    : Abidin S.Pd 
3. Wakil   : Ust. M. Ikhsan 
4. Sekretaris  1 : Suwandi S.Pd 
  2 : Ikhwan 
5. Bendahara  1 : Rusmono 
  2 : H. Sholahudin 
6. Seksi Pembangunan  : Tirman 
7. Seksi Kebersihan  : Sholikin 
8. Bilal    : Ust. Rojikin 
   : Ust. Rojikin 
   : Ust. Wirtono 
   : Ust. Samsudin 
   : Ust. Kasidin 
9. Katib    : Ust. Makrusno 
   : Ust. M. Ikhsan 
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   : Ust. M. Sidiq 
   : Ust. Abdul Aziz 
 
C. Pelaksanaan Pendistribusian  Zakat Fitrah di Masjid Jami At-
Taqwa Desa Bulakelor 
1. Tata Cara Pengelolaan Zakat Fitrah 
Berdasarkan keterangan dari salah satu orang yang 
termasuk dalam kepanitiaan pembagian zakat fitrah, peneliti 
dapat memetakan mekanisme dalam pengelolaan zakat fitrah 
yang di laksanakan di Masjid At-Taqwa Desa Bulakelor 
menjadi sebagai berikut : 
a. Pembentukan panitia dilaksanakan H-3 lebaran Idul Fitri 
yang terdiri dari para santri di lingkungan masjid dan 
ustadz-ustadz sebagai panitia. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudan dalam pengelolaan zakat. Namun ustadz 
hanya memberikan masukan dalam pendistristibusian zakat 
maupun pengelolaan zakat. 
b. Takmir atau ustadz yang hadir dalam rapat pembentukan 
kepanitiaan zakat akan memberikan pengkajian terhadap 
panitia seputar zakat fitrah. 
c. Pendistribusian kupon zakat yang dilakukan oleh panitia 
yang sudah terbentuk kepada jamaah masjid pada H-1 
dengan maksud untuk mempermudah dalam penarikan 
zakat oleh panitia dan menentukan mustahik zakat untuk 
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menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kadar 
zakat yang diberikan. 
d. Setelah dinyatakan lebaran oleh Kementrian Agama 
Republik Indonesia panitia akan menarik zakat kepada 
jamaah yang sudah diberikan kupon. 
e. Apabila semua panitia yang menarik zakat sudah 
menyatakan selesai, maka beras yang sudah terkumpul akan 
dijadikan satu untuk di timbang, agar dapat diketahui 
jumlah total beras yang terkumpul. 
f. Panitia zakat akan bermusyawarah setelah jumlah total 
beras yang di dapat sudah diketahui, tujuannya untuk 
menentukan mustahik zakat dan kadar yang dibagikan 
untuk masing-masing asnaf. 
g. Terakhir adalah pendistribusian zakat fitrah. Hal ini 
dilakukan dengan mengerahkan semua panitia untuk 
memberikan kepada mereka yang masuk dalam asnaf zakat. 
2. Pelaksanaan Pendistribusian Zakat Fitrah  
Berdasarkan hasil dari pengamatan di lapangan, peneliti 
mencoba memberikan penjelasan terkait pelaksanaan 
pendistribusian zakat fitrah tahun 2018, sebagai berikut : 
A. Jumlah Zakat Fitrah 
1) Zakat yang terkumpul dari jamaah yang berada 
diwilayah Masjid At-Taqwa Bulakelor dari 200 kupon 
zakat yang dibagikan mencapai : 645 Kg 





3) Jumlah keseluruhan zakat yang di dapat adalah : 699 
Kg beras 
 
B. Penghitungan dan Pendistribusian Zakat Fitrah 
TABULASI DATA PEROLEHAN ZAKAT FITRAH 














2,5 Kg 645 Kg 
SDN 02 
Bulakelor 
21 Orang 2.5 Kg 54 Kg 
TOTAL - - 699 Kg 
 
 Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
258 Jamaah Masjid yang menjadi muzakki, dengan zakat 
yang wajib dikeluarkan sebesar 2,5 Kg beras dengan total 
perolehan zakat sebanyak 645 Kg. Kemudian SDN 02 
Bulakelor memberikan perwakilan siswanya untuk 
membayar zakat pada masjid sebanyak 21 siswa, dengan 
satuan zakat yang wajib dikeluarkan 2,5 Kg beras dengan 
total yang diberikan pihak SDN 2 Bulakelor kepada 
masjid sebanyak 54 Kg. Sehingga jumlah keseluruhan 
zakat yang diperoleh pihak masjid dari jamaah sekitar di 
gabungkan dengan pemberian dari SDN 2 Bulakelor 
sebanyak 699 Kg beras zakat fitrah.   
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Tabulasi Data Pendistribusian Zakat Fitrah 











1 Fakir 228 Kg 38 Orang 6 Kg 
2 Miskin 180 Kg 30 Orang 6 Kg 
3 Fisabilillah 90 Kg 6 Orang 15 Kg 




20 Kg - - 
6 BAZ 31 Kg - - 
 TOTAL 699 Kg 111 Orang - 
 
 Pada tabel distribusi zakat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa total penerima zakat ada 4 
asnaf/golongan. Asnaf fakir mendistribusikan 22 Kg 
beras kepada 38 orang yang masuk ke dalam kategori 
asnaf fakir dengan masing-masing orang menerima 6 Kg 
beras. Selanjutnya asnaf miskin mendistribusikan 180 Kg 
beras kepada 30 orang yang termasuk kategori asnaf 





Kemudian asnaf fisabilillah mendistribusikan zakat 
sebanyak 90 Kg kepada 6 orang yang termasuk asnaf 
fisabilillah yang masing-masing orang menerima 15 Kg 
beras. Selanjutnya asnaf Amil mendistribusikan 150 Kg 
kepada 27 orang yang menjadi Amil zakat yang masing-
masing mendapatkan 5,5 Kg beras. Selain 4 asnaf 
tersebut, terdapat 2 penerima lainnya, yakni BAZ (Badan 
Amil Zakat) menerima zakat sebanyak 31 Kg beras yang 
di distribusikan oleh masjid, kemudian Jam’iyah 
Nahdliyal Fata menerima zakat yang di distribusikan 
melalui masjid sebanyak 20 Kg beras. Total dari zakat 
penerima zakat yang ada di masjid At-Taqwa Desa 
Bulakelor sebanyak 6 penerima, dengan jumlah total 
zakat yang didistribusikan sebesar 699 Kg beras, dan 
banyaknya orang yang menerima zakat fitrah 110 orang. 
3. Pandangan Pelaksanaan Pendistribusian Zakat Fitrah 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa tokoh 
yang memiliki keterkaitan dalam pendistribusian zakat fitrah di 
masjid At-Taqwa antara lain, menurut : 
a. Ust Ikhsan (Ketua Ranting NU Desa Bulakelor) 
Zakat adalah kewajiban dari seorang muslim, 
sehingga wajib baginya untuk membayar zakat pada malam 
idul fitri, adapun dalam pengelolaan zakat fitrah di Desa 
Bulakelor menggunakan mazhab Syafi’iyyah dengan 
ketentuan empat asnaf (fakir, miskin, amil dan fisabilillah), 
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dikarenakan diwilayah Bulakelor tidak ditemukan empat 
asnaf yang lain yakni (riqob, ghorim, muallaf dan Ibnu 
Sabil). Zakat fitrah diartikan sebagai zakat jiwa, sehingga 
tidak di dasarkan atas kaya atau miskinnya muzakki 
melainkan atas perseorangan sehingga pembagiannya pun 
berdasarkan perseorang bukan berdasarkan kekeluargaan 
dengan jumlah yang di samaratakan masing-masing orang 
demi terciptanya kemaslahatan. Akan tetapi beliau sepakat 




b. Rizka Pratama ( Panitia Zakat Fitrah masjid At-Taqwa ) 
Mengatakan bahwa pengelolaan zakat fitrah 
menggunakan mazhab Imam Syafi’i, adapun dengan 
ketentuan-ketentuan yang lain panitia hanya mengikuti 
intruksi dari ustadz yang mendampingi dalam proses 
pengumpulan zakat fitrah. Seharusnya zakat yang menjadi 
tiang pemerataan ekonomi dapat di berikan sesuai dengan 
kebutuhan mereka, sehingga kemaslahatan dan substasnsi 
adanya zakat dapat tercapai. 
Secara keseluruhan kepanitiaan zakat fitrah di 
masjid At-Taqwa lebih terkesan taklid secara buta tanpa 
mengkonfirmasi dasar hukum yang di tentukan oleh ustadz-
ustadz yang mendampingi mereka dalam mengemban 
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amanat sebagai amil zakat
83
. Sehingga sangat perlu di 
lakukan pengkajian ulang terhadap ketentuan-ketentuan 
zakat fitrah berdasarkan mazhab Syafi’i sebagai landasan 
utama dalam melakukan pengelolaan zakat. 
c. Ust. Shidiq (Ketua UPZ Desa Bulakelor) 
Menurut beliau Zakat fitrah adalah ibadah yang 
aturannya telah ditetapan oleh syariat, dari jenis zakat, waktu 
mengeluarkannya hingga siapa yang berhak menerimanya. 
Allah telah menjelaskan dalam Al-Qur’an, semua golongan 
yang berhak menerima zakat, yang berhak menerima telah 
ditetapkan, sehingga harus di salurkan sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60. 
Menurut ulama salaf (Mazhab al-arba’ah) 
dinyatakan bahwa “sabilillah” dalam asnaf ustahiq zakat 
adalah “ghuzzat” (para tetntara perang sabil), terkecuali 
wacana pendapat yang telah di nuqil oleh Imam Qoffal dari 
sebagian ulama menyatakan bahwa kata sabilillah itu bisa 
bermakna luas mencakup seluruh jalur sektor kebaikan, 
sehingga di sebut sebagai “sabil khoir”. Sehingga di 
Bulakelor sendiri penyebutan “fisabilillah” beralih ke istilah 
“sabil khoir” pada umumnya, tidak terkecuali di masjid At-
Taqwa Desa Bulakelor ikut menerapkan istilah tersebut 
dalam pengelolaan zakat fitrahnya. 
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Pendistribusian zakat yang ditujukan guna tercapai 
kemaslahatan bersama maka dalam penyaluran kepada 
masing-masing jiwa dilandaskan kepada pemerataan. 
Pada dasarnya beliau sepakat apabila zakat 
dibagikan kepada mustahik sesuai kadar kebutuhan mereka 
akan tetapi beliau sendiri mengatakan masih belum 
membaca literatur yang berkaitan dengan pendistribusian 
yang didasarkan kepada kadar kebutuhan jiwa masing-
masing orang. Karena beliau berharap akan kemanfaatn 
zakat fitrah lebih bisa dirasakan masyarakat tidak hanya 
melulu terkesan efektif dalam penyalurannya tanpa melihat 
substansi zakat secara detail. 
d. Ust. Rojikin (Penasihat Panitia Zakat Fitrah Masjid At-
Taqwa) 
Beliau menyatakan zakat fitrah merupakan 
kewajiban setiap individu muslim, tidak mengenal umur 
maupun kekayaan, sehingga bayi yang baru lahir pun sudah 
mempunyai kewajiban membayar zakat yang di tanggung 
oleh ayah atau ibunya
84
. Menurut beliau yang di mazhab 
yang dipakai oleh panitia zakat fitrah masjid At-Taqwa 
adalah mazhab Imam Syafi’i, dikarenakan taklid kepada 
sesepuh-sesepuh yang sudah mengajarnya. Dalam 
menetukan mustahiq zakat beliau selain mendasarkan 
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kepada Imam Syafi’i yang di konfirmasi dengan Al Qur’an 
yakni Surat At-Taubah ayat 60. 
Selama ini dalam menentukan kadar yang akan 
dibagikan kepada masing-masing jiwa tidak melihat 
kebutuhan mereka, baliau menggunakan pemerataan dengan 
asas keadilan. Menurut beliau apabila di terapkan pembagian 
zakat yang berdasarkan kebutuhan dari masing-masing 
orang pada masing-masing asnaf akan sangat lah repot, 
dikarenakan kepanitiaan zakat yang kebanyakan adalah 
remaja dewasa yang belum matang secara keilmuan fiqh 
akan kebingungan dalam menghukumi seseorang masuk 
kedalam asnaf apa dan mendapatkan kadar berapa, karena 
tingkat kemiskinan sekarang berbeda dengan ketentuan yang 
ada dalam fikih, sehinggu belum bisa diterapkan di 
lingkungan masjid At-Taqwa desa Bulakelor. Selanjutnya 
adalah faktor literasi yang berkaitan dengan ketentuan itu 
selama ini belum banyak ustadz yang mendengar ataupun 
melakukan taklid, sehingga sampai hari ini proses 
pendistribusian masih menggunakan apa yang sudah 
berlaku. 
e. Abidin S.Pd (Ketua Takmir Masjid At-Taqwa Bulakelor) 
Beliau menyatakan bahwa zakat fitrah adalah 
kewajiban bagi setiap muslim, dan harus dilaksanakan sesuai 
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dengan ketentuan syariat, karena banyak ayat-ayat Al-
Qur’an yang menyebutkan tentang kewajiban zakat85. 
Menurutnya pengelolaan zakat yang dilakukan 
maasyarakat Bulakelor berpedoman kepada mazhab Imam 
Syafi’i, baik di musholla maupun masjid sendiri, karena 
hampir sanad keilmuan yang di dapat oleh ustadz-ustadz 
masih berpangkal kepada apa yang sudah berlaku baik dari 
metode pengumpulan, penentuan asnaf hingga 
pendistribusian. Belum ada warna taklid lain selain itu. 
Sehingga menurut beliau pengelolaan zakat fitrah di 
Bulakelor hampir masih berdasarkan “al adatu 
muhakamah”, masih merujuk kepada apa yang sudah 
berlaku sebelumnya. 
Menurut baliau apabila diterapkan pendistribusian 
yang melandaskan akan kebutuhan masing-masing jiwa 
dalam menentukan kadar beras yang akan diberikan adalah 
keharusan karena sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 
kitab Imam Syafi’i Al-Umm, walaupun beliau sendiri belum 
membacanya secara pribadi hanya mendengar saat masih 
mesantren dulu. Menurutnya lagi dengan pendistribusian 
seperti itu selain sudah menjadi ketentuan juga dapat 
meringankan yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Tidak 
seperti sekarang, masih menggunakan asas pemerataan 
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kepada masing-masing jiwa, yang faktanya tingkat 
kekurangan pada dirinya berbeda walaupun pada satu asnaf 
atar perseorangan. 
f. Rawi 
Menurutnya zakat adalah kewajiban yang harus 
dilakukan sama halnya sholat dengan waktu pembayaran 
zakat pada malam Idul Fitri. Zakat yang biasa diberikan 
panitia zakat fitrah masjid At-Taqwa Desa Bulakelor setiap 
tahun tidak pernah tentu, hanya berkisar dari 5-6 Kg, 
Menurutnya, jika zakat yang diberikan 5-6 Kg untuk dirinya 
yang berumur 65 tahun dengan penghasilan  sebagai kuli 
serabutan di sawah, yang hidup bersama suami dan 6 orang 
anak sudah cukup untuk meringankan kebutuhan pada 
malam hari raya Idul Fitri, karena masih memiliki anak yang 
memiliki penghasilan, sehingga dia tidak mengharapkan 
lebih dari adanya zakat fitrah untuk dirinya. Bahkan, beliau 
mengatakan masih ada dilingkungannya yang lebih miskin, 
dan berharap agar itu menjadi pertimbangan dalam 
memberikan zakat fitrah, sekiranya mampu mencukupi 
kebutuhan mereka.  
Menurutnya, jika memang dengan membedakan 
jumlah zakat fitrah yang diterima para mustahik di bedakan 
berdasarkan kebutuhan mereka, sebagai mustahik, setuju 
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untuk dilakukan, dengan begitu dapat tercapai keadilan dan 
mampu meringankan kebutuhan mereka
86
. 
g. Abdul Aziz 
Menurutnya, zakat fitrah adalah ibadah yang 
dilakukakan pada malam Idul Fitri sebagai penutup dari 
ibadah puasa. Proses penyaluran zakat fitrah menurutnya, 
panitia zakat akan memberikan kepada fakir dan miskin dll. 
Jika dengan memberikan bagian kepada masing-masing 
orang dengan jumlah yang sama menurutnya kurang tepat, 
karena tingkat kemiskinan mereka berbeda-beda, akan lebih 
baik jika panitia mendata terlebih dahulu tingkat kemiskinan 
mereka, sekiranya sama-sama miskin pasti kebutuhannya 
berbeda, mungkin beras 5 Kg bisa sangat membantu bagi si 
A, namuan belum tentu berlaku bagi mereka yang lainnya
87
.  
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ANALISIS PENDISTRIBUSIAN ZAKAT FITRAH MENURUT 
IMAM SYAFI’I (STUDI KASUS DI MASJID AT-TAQWA DESA 
BULAKELOR KETANGGUNGAN BREBES) 
 
 Pada bab sebelumnya telah dijelaskan praktik pelaksanaan 
penyaluran atau pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan Amil Masjid 
At-Taqwa desa Bulakelor. Maka dalam bab ini penulis akan menganalisis 
fenomena tersebut dengan teori yang telah dijelaskan pada bab II. Berikut 
analisi penulis : 
A. Analisis Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid At-
Taqwa Desa Bulakelor 
Ajaran Islam tidak hanya mewajibkan seorang muslim 
untuk menunaikan zakat saja tetapi juga mewajibkan untuk 
mendistribusikan zakat kepada orang tertentu yang berhak 
menerima zakat yang telah di firmankan Allah SWT dalam Al-
Qur‟an. 
Pada bab sebelumnya telah di jelaskan terkait pengelolaan 
zakat Fitrah yang di lakukan oleh panitia zakat masjid At-Taqwa 
Desa Bulakelor, dalam melakukan pengelolaan zakat fitrah mereka 
menggunakan pendapat Imam Syafi‟i baik dari cara pengumpulan 
maupun pendistribusian zakat, kemudian dari cara masyarakat 
mengumpulkan zakat fitrah ke masjid menggunakan beras. 
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Pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan Amil masjid 
At-Taqwa Desa Bulakelor seepenuhnya mengikuti aturan yang 
sudah dilakukan secara turun-temurun, yang terjadi hanya 
perubahan pada sistem teknis semata tidak merubah secara 
fundamental dari segi pengelolaan zakat fitrah. Para anggota Amil 
tiap tahun selalu berganti, tergolong mereka masih remaja yang 
menuju dewasa, kecenderungan untuk mengikuti aturan yang 
sudah ada adalah watak yang tidak bisa dirubah, baik sebagai 
bentuk ta’dzim ataupun taklid yang terkesan buta, sekalipun 
mereka adalah remaja yang masih berada dipesantren belum 
memiliki keberanian untuk mengkaji ulang terhadap persoalan 
zakat fitrah baik secara hukum maupun fenomena yang terjadi di 
masyarakat. Mereka bertaklid kepada ustadz senior yang 
mendampingi dalam mengelola zakat fitrah masjid, yang 
dijelaskanpun hanya seputar pokok-pokok zakat belum masuk 
kedalam ranah yang lebih rinci, seperti halnya masalah 
pengelolaan zakat dalam hal pendistribusian, sekalipun dijelaskan 
hanya mengacu pada kalimat “zakat fitrah harus dibagikan sampai 
tidak tersisa” dan tersalurkan. Sedangkan zakat fitrah sudah jelas 
perintah terkait aturan, pelaksanaan hingga pendistribusian zakat 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an dan Hadits yang di translitrasi oleh 
para Imam Mazhab. Bahwa zakat di distribusikan kepada mereka 
yang termasuk mustahik zakat agar tercapai manfaat zakat, yaitu 





sebagaimana hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan 
oleh Ibnu „Abbas : 
 ،ِرَىْزَْلْا ُنْب ُدَمْحَأَو ،َناَوَْكذ ِنْب ِريِشَب ِنْب َدَمْحَأ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 ْنَع ، ُّيِنَلَْوَخْلا َدِيَزي ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ٍد َّمَحُم ُنْب ُناَوْرَم اَن َث َّدَح :َلََاق 
 :َلَاق ،ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،َةَِمرْكِع ْنَع ، ِّيِفَدَّصلا ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب ِراَّيَس
 ِِمئاَّصلِل ًةَرُْهط ِرْطِفْلا َةاََكز َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َضَر َف
اَّدَأ ْنَمَف ،ِنيِكاَسَمِْلل ًةَمُْعطَو ،ِثَفَّرلاَو ِوْغَّللا َنِم َيِهَف ِةَلََّصلا َلْب َق اَى
 َنِم ٌةَقَدَص َيِهَف ِةَلََّصلا َدْع َب اَىاَّدَأ ْنَمَو ،ٌةَلوُبْقَم ٌةاََكز
 ِتَاقَدَّصلا)وجاملا نبا هاور(87 
Artinya: “Telah menceritakan/meriwayatkan padaku abdullah bin 
ahmad bin basyir bin dzakwan, dan ahmad bin azhar, 
mereka berkata telah menceeritakan padaku marwan bin 
muhammad berkata menceritakan padaku abu yazid al-
khaulani, dari sayyar bin abddurohman as-shodafi, dari 
ikrimah dari ibnu abbas, berkata: Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitri sebagai penyuci bagi orang yang 
berpuasa dari perbuatan sia-sia dan haram, serta 
makanan bagi orang-orang msikin, barangsiapa 
mengeluarkannya sebelum sholat idul fitri maka itu 
adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa 
mengeluarkannyasetelah sholat idul fitri maka itu 
sedekah biasa”(HR. Ibnu Majah) 
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 Zakat fitrah memiliki hikmah untuk meringankan 
kesukaran mereka agar tercukupi kebutuhannya. Zakat fitrah 
menjadi penopang kesukaran mereka yang termasuk mustahik, 
selain sebagai ibadah, zakat fitrah memiliki dimensi sosial-
ekonomi, walaupun sangat kecil efek yang dihasilkan. Namun, 
setidaknya sebagai bentuk kepedulian terhadap orang yang 
memiliki kekurangan “mustahik” mampu memberikan efek untuk 
waktu lebaran. 
Pendistribusian zakat fitrah yang terjadi di masjid At-
Taqwa desa Bulakelor bisa dikatakan dengan cara 
menyamaratakan, baik untuk asnaf zakat maupun kepada anggota 
yang ada pada asnaf zakat secara penghitungan awal, dikarenakan 
untuk mempermudah dalam melakukan pembagian dan 
perwujudan atas dasar keadilan sehingga tidak terjadi perbedaan. 
Faktanya orang yang masuk kedalam kategori mustahik zakat yang 
berada disekitar masjid At-Taqwa memiliki tingkat kebutuhan atau 
kesukaran yang berbeda. Dan panitia bersama dengan para ustadz 
yang mendampingi panitia selalu mengutamakan jatah untuk 
golongan fakir dan miskin, biasanya di ambil dari golongan 
fiisabilillah karena hanya 6 orang yang masuk kedalam asnaf 
tersebut. Dan itu sudah dilakukan secara turun temurun. 
 Sehingga pada praktik pendistribusian yang selama ini 
dilakukan oleh panitia zakat masjid At-Taqwa desa Bulakelor 






B. Analisis Pendapat Imam Syafi’i Terhadap Pendistribusian 
Zakat Fitrah di Masjid At-Tawa Desa Bulakelor 
Zakat fitrah sebagaimana dijelaskan dalam BAB II, 
Menurut terminologi ilmu fiqh Islam, zakat berarti harta yang 
wajib dikeluarkan dari kekayaan orang-orang kaya untuk 
disampaikan kepada mereka yang berhak menerimanya, dengan 
aturan-aturan atau syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tertentu 
tersebut ialah nisab, haul dan kadar-kadarnya. Sehingga dalam 
proses pelaksanaannya tidak boleh dilakukan secara sembarangan 
karena sudah jelas diatur oleh syari‟at melalui para Imam Mazhab 
fikih. Sedangkan zakat menurut Imam Syafi‟i adalah wajib bagi 
orang beragama Islam, merdeka, wajib mengeluarkan zakatnya, 




 Praktik pendistribusian zakat fitrah di masjid At-Taqwa 
Desa Bulakelor, dari segi perhitungan mereka menggunakan 
persamaan bagian yang di berikan kepada masing-masing asnaf. 
Selanjutnya, setelah terjadi penimbangan beras zakat fitrah, yang 
kemudian di bagi berdasarkan asnaf, namun dalam pembagian 
tersebut tidaklah sesuai dengan perhitungan awal. 
Data yang di dapat penulis dalam bab III dijelaskan bahwa 
jumlah total zakat adalah 699 Kg, kemudian di bagi ke dalam 4 
                                                          
88
 Yusuf Qardhawi, Fiqhuz Zakat, Terj. Salman Harun, “Hukum Zakat” 
Jakarta, PT. Litrea Antarnusa. 1973, hlm. 921 
 
86 
asnaf zakat (Fakir, miskin, amil dan fisabilillah, berikut adalah 
perolehan zakat fitrah di Masjid At-Taqwa tahun 2018 : 
Tabulasi data Perolehan Zakat Fitrah 
Masjid At-taqwa desa Bulakelor 












Jamaah Masjid 258 Orang 2,5 Kg 645 Kg 
SDN 02 Bulakelor 21 Orang 2.5 Kg 54 Kg 
TOTAL 
- - 699 Kg 
 Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada 258 
Jamaah Masjid yang menjadi muzakki, dengan zakat yang wajib 
dikeluarkan sebesar 2,5 Kg beras dengan total perolehan zakat 
sebanyak 645 Kg. Kemudian SDN 02 Bulakelor memberikan 
perwakilan siswanya untuk membayar zakat pada masjid sebanyak 
21 siswa, dengan satuan zakat yang wajib dikeluarkan 2,5 Kg beras 
dengan total yang diberikan pihak SDN 2 Bulakelor kepada masjid 
sebanyak 54 Kg. Sehingga jumlah keseluruhan zakat yang 
diperoleh pihak masjid dari jamaah sekitar di gabungkan dengan 







Tabulasi Data Perhitungan Pendistribusian Zakat Fitrah 











1 Fakir 162 Kg 38 Orang 4,2 Kg 
2 Miskin 162 Kg 30 Orang 5.4 Kg 
3 Fisabilillah 162 Kg 6 Orang 27 Kg 




20 Kg - - 
6 
BAZ 31 Kg - - 
 
TOTAL 699 Kg 111 Orang - 
 
Pada tabel perhitungan pendistribusian zakat fitrah masjid 
At-Taqwa Desa Bulakelor dapat diambil kesimpulan bahwa, 
Pertama, asnaf zakat fakir mendistribusikan 162 Kg kepada 38 
orang yang masuk kategori tersebut dengan masing-masing 
mendapatkan 4,2 Kg beras zakat. Kedua, asnaf zakat miskin 
mendistribusikan 162 Kg kepada 30 orang yang masuk kategori 
tersebut dengan masing-masing orang mendapatkan 5,4 Kg beras 
zakat. Ketiga, pada asnaf zakat fisabilillah mendistribusikan 162 
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Kg kepada 6 orang yang termasuk kategori tersebut dengan 
masing-masing mendapatkan 27 Kg beras zakat. Keempat, asnaf 
Amil mendistribusikan 162 Kg kepada 27 anggota amil zakat 
dengan masing-masing orang mendaptakan 6 Kg beras zakat. 
Kelima, Jamiyyah Nahdliyal fata mendapatkan bagian dari zakat 
fitrah sebanyak 20 Kg. Keenam, BAZ mendapatkan 31 Kg beras 
zakat. 
Pada tabulasi data tersebut merupakan hitungan awal, 
sebelum ada unsur pertimbangan yang dilakukan panitia zakat 
berdasarkan musyawarah antara panitia dengan ustadz yang 
mendampingi dalam pengelolaan zakat fitrah hingga 
pendistribusian zakat fitrah, setelah adanya pertimbangan yang 
diberikan para ustadz pada pendistribusiannya terjadi 
perubahan,yakni : 
 
Tabulasi Data Pendistribusian Zakat Fitrah 











1 Fakir 228 Kg 38 Orang 6 Kg 
2 Miskin 180 Kg 30 Orang 6 Kg 





4 Amil 150 Kg 27 Orang 5,5 Kg 
 5 Jam‟iyah 
Nahdliyal 
Fata 
20 Kg - - 
 6 
BAZ 31 Kg - - 
 
TOTAL 699 Kg 111 Orang - 
 
 Pada tabel distribusi zakat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa total penerima zakat ada 4 asnaf/golongan. 
Asnaf fakir mendistribusikan 22 Kg beras kepada 38 orang yang 
masuk ke dalam kategori asnaf fakir dengan masing-masing orang 
menerima 6 Kg beras. Selanjutnya asnaf miskin mendistribusikan 
180 Kg beras kepada 30 orang yang termasuk kategori asnaf fakir 
dengan masing-masing orang menerima 6 Kg beras. Kemudian 
asnaf fisabilillah mendistribusikan zakat sebanyak 90 Kg kepada 6 
orang yang termasuk asnaf fisabilillah yang masing-masing orang 
menerima 15 Kg beras. Selanjutnya asnaf Amil mendistribusikan 
150 Kg kepada 27 orang yang menjadi Amil zakat yang masing-
masing mendapatkan 5,5 Kg beras. Selain 4 asnaf tersebut, terdapat 
2 penerima lainnya, yakni BAZ (Badan Amil Zakat) menerima 
zakat sebanyak 31 Kg beras yang di distribusikan oleh masjid, 
kemudian Jam‟iyah Nahdliyal Fata menerima zakat yang di 
distribusikan melalui masjid sebanyak 20 Kg beras. Total dari 
zakat penerima zakat yang ada di masjid At-Taqwa Desa Bulakelor 
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sebanyak 6 penerima, dengan jumlah total zakat yang 
didistribusikan sebesar 699 Kg beras, dan banyaknya orang yang 
menerima zakat fitrah 110 orang.  
Perhitungan awal yang menjadi pijakan dalam menentukan 
jumlah bagian untuk masing-masing asnaf tidak berlaku. 
Pertimbangan yang mereka pakai dalam menentukan kadar yang 
diberikan kepada masing-masing asnaf adalah berdasarkan 
pendapat Imam Syafi‟i, yakni mengutamakan Fakir dan Miskin. 
Secara keseluruhan memang mazhab yang dipakai dalam 
melakukan pengelolaan zakat hingga pendistribusian zakat 
menggunakan pendapat Imam Syafi‟i atau yang biasa dikenal 
dengan mazhab Syafi‟iyyah. Secara perhitungan pembagian 
tersebut sudah bisa dikatakan sesuai dengan apa yang dijelaskan 
oleh Imam Syafi‟i dalam pembagian yang adil menurut imam 
syafi‟i adalah kesamarataan dalam pembagian zakat fitrah, namun 
mengutamakan keadaan kekurangan yang dialami oleh seorang 
muslim tersebut, dengan tujuan agar zakat yang dibagikan dapat 
mengurangi kefakiran seseorang yang tidak terbatas pada waktu 
melainkan untuk meminimalisir kefakirannya saat itu. Dengan 
demikian pada perhitungan dengan pendistribusian zakat fitrah 
yang dilakukan oleh panitia zakat sudah sesuai dengan ketentuan 
yang dijelaskan oleh Imam Syafi‟i.   
Selanjutnya, pelaksanaan pendistribusian zakat fitrah yang 
tidak dibagikan berdasarkan kebutuhan masing-masing jiwa, 





khususnya di lingkungan masjid yang menjadi penasihat panitia 
zakat berpendapat bahwa praktik pendistribusian zakat fitrah tidak 
memberlakukan perbedaan perolehan terhadap masing-masing 
jiwa. Hal ini tidak senada dengan apa yang dijelaskan Imam 
Syafi‟i. Menurut Imam Syafi‟i dalam kitabnya Al-Umm yang di 
tahqiq dan takhrij oleh Fauzi dan Muththalib (2014: 27) 
menjelaskan bahwa inti dari distribusi bagian zakat adalah 
berdasarkan dari kepantasan masing-masnig individu, bukan dibagi 
sesuai dengan jumlah mereka. Petugas zakat tidak boleh memberi 
satu bagian kepada setiap golongan meskipun dia tidak mengetahui 
kebutuhan mereka. Untuk menyempurnakan bagian mereka, dia 
tidak dilarang untuk mengambil dari bagian kelompok lain 
manakala ada kelebihan dari bagian kelompok lain. Karena Allah 
memberi setiap golongan itu berdasarkan dua pertimbangan. Dapat 
diterima akal bahwa jika orang-orang fakir, orang-orang miskin 
dan orang-orang yang berhutang diberi zakat hingga mereka keluar 
dari status fakir dan miskin menjadi kaya, sebagaimana orang-
orang yang  kaya sejak awal tidak memiliki hak apapun bersama 
mereka. Hal yang mengeluarkan mereka dari status fakir, miskin 
dan berhutang itu juga mengeluarkan mereka dari makna nama 
sebutan mereka.  Sehingga terjadi kesenjangan antara 
pendapat Imam Syafi‟i dengan praktik yang ada, walaupun 
paraktik tersebut memiliki pertimbangan. Pertama, mereka 
memiliki alasan bahwa belum menemukan literatur yang 
membahas pendistribusian dengan cara tersebut, artinya dari 
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individu ustadz yang ada istinbath hukum yang dilakukan 
berdasarkan al adatu muhakamah, mereka berpedoman dengan apa 
yang sudah berlaku sejak dulu, dan belum mengalami kritik yang 
membuat mereka harus melakukan kajian atau penataan ulang 
terhadap sistem pendistribusian zakat fitrah. Kedua, keterbatasan 
dalam data yang ada, menurut mereka akan susah diterapkan 
apabila pendistribusian dilakukan berdasarkan kebutuhan jiwa, 
karean data pada tahun sekarang belum tentu sama dengan tahun 
yang akan datang. Hal semacam itu merupakan persoalan teknis 
yang sebetulnya tidak menjadi krusial apabila panitia bertekad 
untuk berkerja ekstra dan memiliki motivasi besar sehingga tujuan 
zakat mampu tercapai yakni membuat mereka berubah statusnya 
menjadi kaya walaupun hanya satu malam, sehingga tercapai 
hikmah adanya zakat fitrah yang di dapat bagi yang mengeluarkan 
(muzakki) dan bagi yang menerima zakat (mustahik). 
Efek dari zakat fitrah yang dilaksanakan panitia zakat 
masjid At-Taqwa desa Bulakelor, belum cukup terasa kepada 
mereka yang lebih kekurangan. Sesungguhnya dengan adanya 
zakat fitrah mampu meringankan beban kehidupan, walaupun 
sebatas malam hari raya Idul Fitri.  
Dalam wawancara yang dijelaskan pada Bab III terhadap 
seorang mustahik zakat, dirinya menyadari betul sekalipun dalam 
asnaf yang sama, yakni asnaf miskin, tapi sadar bahwa kebutuhan 
untuk dirinya masih bisa tercukupi pada malam hari raya walaupun 





yang jauh lebih tua umurya, Beliau masih bisa merasakan 
manfaatnya secara kecil, itu semua karena masih ada perhatian dari 
anaknya untuk memberi kecukupan materi sehingga manfaat 
adanya zakat hanya sebagian yang dirasakan.. Beliaupun 
berpendapat bahwa belum tentu beras zakat yang diterima dirinya 
memiliki manfaat yang sama dengan tetangga yang sama-sama 
menjadi mustahik zakat. Oleh karena itu, dari segi logika ketika 
Imam Syafi‟i memberikan metode pendistribusian zakat dengan 
analogi memperlakukan keadilan yang memiliki tendensi 
kebutuhan mereka, dapat diterima secara logika, karena besarnya 
manfaat yang akan di rasakan oleh masyarakat akan jauh lebih 
terasa apabila zakat di distribusikan sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Sehingga secara keseluruhan praktik pendistribusian zakat 
fitrah menurut pendapat Imam Syafi‟i belum sesuai karena pada 
praktik pendistribusian untuk masing-masing orang belum 
ditentukan berdasarka kebutuhan mereka, masih dipukul rata 
berdasarkan asnaf. Kemudian jiika zakat fitrah yang sesungguhnya 
memiliki manfaat yang besar, namun dalam praktiknya mengalami 
penyempitan karena keterbatasan teknis, lantas apa tujuan adanya 








Dari uraian-uraian di atas tentang penyaluran zakat fitrah 
yang ada di Masjid At-Taqwa desa Bulakelor kecamatan 
Ketanggungan kabupaten Brebes dengan berpedoman kepada 
pendapat Imam Syafi’i. Maka dari itu penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik pendistribusian zakat fitrah di Masjid At-Taqwa dengan 
cara sebagai berikut: setelah batas waktu pembayaran zakat 
oleh masyarakat, amil zakat menghitung jumlah zakat fitrah 
yang sudah terkumpul, kemudian dibagi berdasarkan jumlah 
asnaf yang ada di sekitar masjid At-Taqwa yakni asnaf fakir, 
miskin, amil dan fisabilillah. Kemudian dibagi berdasarkan 
jumlah orang yang ada pada asnaf tersebut hingga tidak tersisa.  
2. Ditinjau dari pendapat Imam Syafi’i, pendistribusian zakat 
fitrah yang dilakukan di Masjid At-Taqwa Bulakelor dengan 
sistem penyamaratan pembagian zakat kepada para asnaf zakat 
sudah sesuai karena istinbath hukum yang dilakukan panitia 
mengacu pada surat at-Taubah ayat 60 tentang asnaf zakat. 
Begitupun Imam Syafi’i menisbatkan bahwa kepemilikan 
semua zakat oleh kelompok-kelompok dalam surat at-Taubah 
ayat 60 dinyatakan dengan pemakaian huruf lam yang dipakai 
untuk menyatakan kepemilikan, kemudian masing-masing 





wawu (salah satu kata sandang yang berarti “dan”) yang 
menunjukan kesamaan tindakan. Namun belum sempurna 
karena Imam Syafi’i juga berpendapat bahwa pendistribusian 
zakat fitrah harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing individu, bukan berdasarkan jumlah mereka (mustahik). 
B. Saran 
Dengan adanya beberapa penjelasan di atas maka peulis 
mengajukan saran untuk menjadi bahan pertimbangan kepada panitia 
amil zakat 
1. Sebelum melakukan pengumpulan zakat sebaiknya ada 
pemberian materi tentang zakat kepada panitia. 
2. Sebelum zakat fitrah dibagikan maka lakukan sensus terlebih 
dahulu terhadap mustahik zakat 
3. Panitia zakat fitrah diharatkan untuk dapat menentukan kriteria 
zakat fitrah dan siapa saja yang lebih diprioritaskan untuk 
menerima zakat 
4. Mengedepankan sikap ikhtiyat (hati-hati) dalam menentukan 
suatu keputusan demi kemaslahatan umat. 
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1. Abidin S.Pd ( Ketua Takmir Masjid At-Taqwa Bulakelor) 
a. Siapa nama bapak ? 
b. Siapa saja takmir yang masuk ke asnaf fisabilillah ? 
c. Setiap orangnya mendapatkan jatah berapa untuk masing-
masing asnaf fisabilillah ? 
d. Bagaimana pandangan bapak apabila dalam pendistribusian 
zakat fitrah disesuaikan dengan kebutuhan / kekurangan 
masing-masing jiwa yang ada pada satu asnaf?  
 
2. Ust. M. Ikhsan (Ketua Ranting NU Bulakelor ) 
a. Siapa nama bapak ? 
b. Bagaimana pendistribusian zakat fitrah di Desa Bulakelor ? 
c. Apakah dalam pendistribusian zakat fitrah menggunakan 
mazhab Imam Syafi’i ? 
d. Bagaimana pandangan bapak apabila dalam pendistribusian 
zakat fitrah disesuaikan dengan kebutuhan / kekurangan 
masing-masing jiwa yang ada pada satu asnaf? 
e. Alasan Bapak Sepakat terhadap pendapat pendistribusian 
zakat dengan cara membedakan perseorangan tersebut ? 
  
3. Ust. M. Sidiq ( Ketua UPZ Bulakelor ) 
a. Siapa nama bapak ? 
b. Mazhab yang dipakai dalam pengelolaan zakat fitrah di Desa 
Bulakelor ? 
c. Dalam pengumpulan zakat fitrah apakah ada surat edaran 
yang mencantumkan mazhab yang dipakai ? 
d. Bagaimana pandangan bapak apabila dalam pendistribusian 
zakat fitrah disesuaikan dengan kebutuhan / kekurangan 
masing-masing jiwa yang ada pada satu asnaf? 
e. Alasan Bapak sepakat terhadap pendapat pendistribusian 
zakat dengan cara membedakan perseorangan tersebut ? 
 4. Ust. Rojikin ( Penasihat Panitia Zakat Fitrah Masjid At-Taqwa 
Bulakelor ? 
a. Nama bapak siapa? 
b. Mazhab yang di pakai dalam pengelolaan zakat fitrah ? 
c. Masyarakat yang hidup dilingkungan masjid membayar zakat 
dengan apa ? 
d. Ada berapa asnaf yang diberikan zakat fitrah? 
e. Berapa bagian dari masing-masing asnaf ? 
f. Bagaimana dan berapa kadar yang diberikan kepada setiap 
orang bagi masing-masing asnaf ? 
g. Bagaimana pandangan bapak apabila dalam pendistribusian 
zakat fitrah disesuaikan dengan kebutuhan / kekurangan 
masing-masing jiwa yang ada pada satu asnaf? 
h. Alasan Bapak tidak sepakat terhadap pendapat 
pendistribusian zakat dengan cara membedakan perseorangan 
tersebut ? 
 
5. Rizka Pratama ( Panitia Zakat Masjid At-Taqwa Bulakelor ) 
a. Nama saudara siapa ? 
b. Pandangan saudara terhadap apa yang sudah dilakukan 
panitia dalam mengelola zakat ? 
c. Bagaimana ketentuan-ketentuan hukum Islam yang di pakai 
dalam pengelolaan zakat fitrah di Masjid At-Taqwa? 
d. Apakah semua panitia memahami ketentuan zakat fitrah 
secara mendalam? 
e. Bagaimana pandangan bapak apabila dalam pendistribusian 
zakat fitrah disesuaikan dengan kebutuhan / kekurangan 
masing-masing jiwa yang ada pada satu asnaf? 
 
6. Rawi ( Mustahik Zakat Masjid At-Taqwa Bulakelor ) 
a. Siapa nama Ibu ? 
b. Berapa kilogram beras yang ibu terima dari panitia zakat 
Masjid At-Taqwa? 
c. Apakah cukup ibu gunakan dalam mencukupi kebutuhan ? 
d. Bagaimana pandangan ibu apabila dalam pendistribusian 
zakat fitrah disesuaikan dengan kebutuhan / kekurangan 
masing-masing jiwa yang ada pada satu asnaf? 
 
7. Abdul Aziz ( Masyarakat Lingkungan Masjid At-Taqwa Bulakelor ) 
a. Siapa nama Bapak ? 
b. Pekerjaan Bapak ? 
c. Bagaimana pandangan bapak terhadap zakat fitrah ? 
d. Bagaimana pandangan bapak terhadap pengelolaan zakat 
fitrah di masjid At-Taqwa? 
e. Bagaimana pandangan bapak apabila dalam pendistribusian 
zakat fitrah disesuaikan dengan kebutuhan / kekurangan 





















(Foto Wawancara Bersama Abdul Aziz) 
 
(Foto Wawancara Bersama Ust. Rojikin Selaku Penasihat Panitia Zakat 
Fitrah Masjid At-Taqwa) 
 
  
(Foto Wawancara Bersama Ust. Shidiq Selaku Ketua UPZ Desa 
Bulakelor) 
 
(Foto Wawancara Bersama Rizka Pratama Selaku Ketua Panitia Zakat 
Fitrah Desa Bulakelor) 




(Foto Wawancara Bersama Ust. Ikhsan Selaku Ketua NU Ranting 
Bulakelor) 





(Foto: Proses Pengumpulan Zakat Fitrah Masjid At-Taqwa Desa 
Bulakelor) 
 (Foto: Musyawarah Untuk Menentukan Asnaf Zakat Dan Masing-Masing 
Orang Yang Akan Di Berikan Zakat) 
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